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ABSTRAK

PENGARUH PENYALURAN KREDIT TERHADAP
PERKEMBANGAN USAHA DAN LABA USAHA
MIKRO DAN KECIL

Vitalis Paskalis Guruh Ndori Manubelu
NIM: 072114010
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2012

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbedaan rata-rata omset
penjualan dan rata-rata laba UMK antara sebelum dan sesudah memperoleh
pembiayaan dari PT. BPR Bhakti Daya Ekonomi Pakem. Objek penelitiannya
yaitu Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang mengambil kredit di BPR Bhakti Daya
Ekonomi Pakem pada bulan Januari sampai dengan April 2011, dengan sampel
sebanyak 27 UMK.

Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data
tentang omset penjualan dan laba UMK diambil pada periode 3 bulan sebelum
dan sesudah UMK mengambil kredit di PT. BPR Bhakti Daya Ekonomi Pakem.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas,
dan uji wilcoxon. Berdasarkan perhitungan uji wilcoxon untuk variabel omset
penjualan dapat diketahui bahwa omset penjualan sebelum dan setelah penyaluran
kredit terdapat perbedaan yang signifikan yang ditunjukan oleh nilai Z = -4.345
dengan tingkat signifikansi 0.000 (lebih kecil dari 0.05).

Untuk variabel laba berdasarkan uji wilcoxon dapat diketahui bahwa laba
sebelum dan setelah penyaluran kredit terdapat perbedaan yang signifikan yang
ditunjukan oleh nilai Z = -4.257 dengan tingkat signifikansi 0.000 (lebih kecil dari
0.05). Dengan demikian dengan adanya penyaluran kredit dari PT. BPR Bhakti
Daya Ekonomi Pakem, maka omset penjualan, dan laba Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) mengalami peningkatan yang sangat berarti.

Kata Kunci: Pengaruh penyaluran kredit, Usaha Mikro dan kecil.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CREDIT EXTENSION TO
THE DEVELOPMENT OF BUSINESS AND PROFIT
MICRO AND SMALL ENTERPRISES

Vitalis Paskalis Guruh Ndori Manubelu
072114010
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2012

The purpose of this study was to analyze the differences in the average sales
turnover and average profit of Micro and Small Enterprises (MSEs) before and
after obtaining financing from the PT. BPR Bhakti Daya Ekonomi Pakem. The
research object were MSEs taking credit at PT. BPR Bhakti Daya Ekonomi
Pakem in January up to April 2011, with a sample of 27 MSEs.

The type of data collected were the primary data and secondary data. The
data on sales turnover and profit of MSEss were taken on 3-month period before
and after taking credit at PT. BPR Bhakti Daya Ekonomi Pakem. The data
analysis methods used in this study consisted of normality test, and Wilcoxon test.
Based on Wilcoxon test calculations for sales turnover variable, it could be seen
that there was significant difference in the turnover of sales before and after credit
extension indicated by the Z value = -4345 with a significance level of 0000 (less
than 0.05).

For variable income based on the Wilcoxon test, it could be seen that there
was significant difference in the profit before and after credit extension indicated
by the Z value = -4257 with a significance level of 0000 (less than 0.05). Thus
with the presence of credit from PT. BPR Bhakti Daya Ekonomi Pakem, the sales
turnover and profit of Micro and Small Enterprises (MSEs) experienced
significant improvement

Key words: The influence of credit, Micro and small enterprises.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat di Indonesia dewasa ini dinilai sangat konsumtif.

Indonesia  menduduki  peringkat kedua sebagai Negara paling

konsumtif kedua di dunia setelah Singapura, (http://suaramerdeka.com/v1/in

dex.php/read/news/2011/05/03/84640/Indonesia-Negara-Konsumtif-Kedua-

di-Dunia). Masyarakat Indonesia dipandang sebagai masyarakat yang

konsumtif. Seakan-akan orang Indonesia Cuma tahu “pakai”. Memang hal

ini ada benarnya, namun mengapa sisi produktif masyarakat Indonesia tidak

ikut diekspos?

Menurut Marimbo (2008: 4), Sifat konsumtif masyarakat Indonesia

bisa menjadi kekuatan ekonomi tersendiri. Istilah kata pasar di dalam negeri

terbuka lebar, tinggal produktivitasnya saja yang perlu untuk diarahkan.

Dengan begitu, berarti Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) harus

semakin serius diperhatikan.

Indonesia menjadi satu di antara tiga negara yang mampu bertahan

dari terpaan krisis ekonomi global. Kuncinya, perekonomian nasional

ditopang UMKM yang masih menggeliat saat krisis, (http://wartawarga.guna

darma.ac.id/2010/11/eksistensi-dan-kinerja-ukm-di-indonesia-3/). Bisnis ini

terbukti mampu membuat bangsa ini bisa bertahan di masa krisis.
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Banyak kelebihan yang disandang oleh usaha mikro kecil dan
menengah. Pada masa krisis moneter, pengusaha-pengusaha kelas kakap
banyak mengalami sport jantung. Selain terjerat hutang, sebagian usahanya
terkapar. Berbeda dengan pengusaha kecil dan menengah yang justru stabil.
UMKM tumbuh seperti jamur. UMKM mencetak lapangan kerja baru yang
fantastis. Pada masa krisis moneter, UMKM terbukti mampu menampung
99.45% dari total tenaga kerja atau 73,24 juta tenaga kerja (Marimbo,
2008: 5)

Ternyata bukan usaha beraset atau bermodal ratusan miliar hingga
triliunan rupiah yang menjadi penyangga perekonomian bangsa di saat krisis
seperti itu, melainkan usaha-usaha yang bermodal kecil dan menengah.
UMKM juga dapat menembus pasar dunia dan memberi kontribusi besar
bagi angka ekspor nasional. Sepanjang 2010, sebanyak 4.327 pelaku UKM
eksportir Indonesia berhasil menyumbangkan sekitar 82,4% nilai ekspor
nasional, atau senilai US$140,6 miliar, naik sekitar
36,34% dibandingkan dengan periode 2009, (http://www.depkop.go.id/index
.php?option=com_content&view=article&id=557:ekspor-ukm-ditarget-
tumbuh-12&catid=50:bind-berita&ltemid=97).

Perbankan semakin tergiur untuk mendanai UMKM sebab sektor ini
telah membuktikan daya tahannya atas krisis. UMKM akan menjadi
embrionya korporasi-korporasi nasional maupun dunia. Bisnis yang punya

daya tahan kuat dan mampu melayari gelombang permasalahan adalah
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bisnis yang berawal dari yang kecil. UMKM akan membuat bangsa ini
menjadi bangsa yang sejahtera (Marimbo, 2008: 8).

Bank akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencegah terjadinya
penumpukan dana masyarakat yang berlebihan (over liquidity), sebab itu
hanya akan membuat bank menjadi tidak sehat. Itu sebabnya dalam lima
tahun terakhir ini tema utama dunia perbankan adalah bagaimana
memaksimalkan fungsi perbankan sebagai penghimpun sekaligus penyalur
dana masyarakat (financial intermediary).

Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menkop UKM),
menyatakan, pada 2006, UMKM mencapai 49 juta unit. Nilai investasi
mencapai Rp 369,823 triliun. Namun perbankan baru membantu sebesar Rp
109,666 triliun. Artinya peranan bank baru 29,6%. Sedangkan pembiayaan di
luar. Perbankan jauh lebih besar sebesar Rp 250 triliun. Ditengah upaya peng
embalian fungsi perbankan itu, BI dan pemerintah selalu menuntun perbanka
n agar berpaling kepada kredit UMKM (Marimbo, 2008: 14)

UMKM kerap kali mengalami hambatan dalam memperoleh akses
dana dan sering dibiayai melalui program pemerintah yang cenderung
bersifat subsidi atau sumber dana relatif murah dari para donor perbankan
untuk pemberian kredit UMKM. Perkembangan kredit UMKM yang
bersumber dari kredit bank, menunjukkan baki debet pada akhir Juni 2007
telah mencapai Rp.462,12 trilyun atau 52,5% kredit perbankan dengan
komposisi: Usaha mikro sebesar Rp. 186,52 trilyun atau 40,4%, Usaha kecil

sebesar Rp. 131,95 trilyun atau 28,6%, Usaha menengah sebesar
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Rp.143,69 trilyun atau 31,1% (http://www.bi.go.id/NR/rdonlyres/73545939-

7894-49AC-8533-4C73C8E6DCSE/8053/PeranSertaBIdlmPengemb

UMKM AndangSetyobudiSE.pdf).

Pemerintah menaruh perhatian serius terhadap pertumbuhan UMKM

mengingat perannya yang sangat penting dalam pengembangan usaha di

Indonesia. UMKM juga merupakan cikal bakal dari tumbuhnya usaha besar.

Perhatian terhadap perkembangan usaha mikro kecil dan menengah ini

terlihat jelas dengan angka penyaluran kredit UMKM dari berbagai macam

lembaga keuangan yang terus meningkat kepada para pengusaha UMKM

dari tahun ke tahun.

Tak hanya itu, bank juga menyalurkan kredit UMKM dengan

berbagai cara. Misalnya melalui Mitra Linkage bersama Bank Perkreditan

Rakyat (BPR) atau koperasi. Semua ini menunjukkan keseriusan perbankan

untuk menyalurkan kredit UMKM melalui pendekatan bisnis yang sehat.

Timbul anggapan bahwa untuk meningkatkan perkembangan UMKM,

diperlukan bantuan modal. Salah satu indikator perkembangan UMK bisa

dilihat dari perkembangan omzet penjualan dan laba UMK. Oleh karena itu

penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh kredit yang diberikan

oleh bank pada para pengusaha mikro dan kecil khususnya terhadap

penjualan dan laba industri mikro kecil tersebut. Penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan model studi kasus pada PT.BPR BDE

PAKEM. Penulis memberikan judul skripsi ini “Pengaruh Penyaluran Kredit

Terhadap Perkembangan Usaha dan Laba Usaha Mikro Kecil”.
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. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membuat
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah penyaluran kredit berpengaruh terhadap omzet penjualan pada
usaha Mikro dan Kecil?
2. Apakah penyaluran kredit berpengaruh terhadap laba pada usaha Mikro

dan Kecil?

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data UMK yang
mengambil kredit di BPR. Bhakti Daya Ekonomi Pakem pada bulan Januari

sampai April 2011.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kredit yang diambil
Usaha Mikro dan Kecil berpengaruh terhadap perkembangan usaha yang
ditinjau dari omzet penjualan UMK, dan laba yang dihasilkan oleh Usaha

Mikro dan Kecil tersebut.

. Manfaat Penelitian

. PT.BPR BDE.

Memberikan informasi tentang keefektifan program kreditnya terhadap

peningkatan laba dan Penjualan Mikro dan Kecil.
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2. Pemerintah.

Dapat memberikan informasi kepada pemerintah tentang perkembangan
UMK setelah melakukan kredit, sechingga pemerintah dapat mengetahui,
seberapa efektif kebijakan pemerintah membimbing lembaga keuangan
dalam Negeri untuk memusatkan perhatian terhadap UMK yaitu dengan
meningkatkan jumlah penyaluran kredit dari tahun ke tahun, dalam upaya

meningkatkan pertumbuhan UMK yang menyokong perekonomian bangsa.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Perkreditan
1. Pengertian Kredit

Menurut asal mula kata “kredit” dari kata credere yang artinya adalah
kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh kredit
maka berarti mereka memperoleh kepercayaan. Sedangkan bagi si
pemberi kredit artinya memberikan kepercayaan kepada seseorang bahwa

uang yang dipinjamkan pasti kembali.

Kredit merupakan penyaluran dana dari pihak pemilik dana kepada
pihak yang memerlukan dana. Penyaluran dana tersebut berdasarkan
kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana

(Ismail, 2010: 93)

Pengertian “kredit” menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10
tahun 1998 adalah “penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga”.
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2. Tujuan Pemberian Kredit

a. Menurut Abdullah (2003: 72), tujuan kredit untuk mendapatkan nilai
tambah baik bagi nasabah sebagai debitur maupun bagi bank sebagai
kreditur. Bagi nasabah sebagai debitur dengan mendapatkan kredit
bertujuan untuk mengatasi kesulitan pembiayaan dan meningkatkan
usaha dan pendapatan di masa depan. Sedangkan bagi bank sendiri
juga diharapkan melalui pemberian kredit akan menghasilkan
pendapatan bunga sebagai pengganti harga dari pinjaman itu sendiri.
Sedangkan dari pendekatan makro ekonomi, pemberian kredit
merupakan salah satu instrumen untuk menjaga keseimbangan jumlah

uang beredar di masyarakat.

b. Menurut Santoso (1994: 111), tujuan perkreditan harus diarahkan
untuk kepentingan bank, yaitu:

1) Membantu perkembangan kegiatan ekonomi sesuai dengan
kebijaksanaan dan program pemerintah dengan tetap mendasarkan
pada persyaratan bank secara teknis dan wajar.

2) Mencari keuntungan yang layak bagi bank.

3) Membantu perluasan pemanfaatan jasa-jasa perbankan lainnya,

tanpa mengabaikan prinsip—prinsip kredit itu sendiri.
3. Fungsi Kredit

Menurut Ismail (2010: 96), fungsi—fungsi itu dalam garis besarnya adalah

sebagai berikut:
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a. Meningkatkan arus tukar barang dan jasa.

b. Kredit merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund.

c. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru.

d. Kredit sebagai alat pengendali harga.

e. Kredit dapat mengaktitkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang

ada.
4. Jenis-Jenis Kredit
a. Klasifikasi Kredit Dilihat Dari Tujuan Penggunaan
1) Kredit Investasi

Kredit investasi merupakan kredit yang diberikan oleh bank
kepada debitur untuk pengadaan barang-barang modal (aktiva tetap)

yang mempunyai nilai ekonomis lebih dari satu tahun.
2) Kredit Modal Kerja

Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya habis dalam satu

siklus usaha.
3) Kredit Konsumsi

Kredit konsumsi merupakan kredit yang diberikan kepada
nasabah untuk barang dan jasa untuk kebutuhan pribadi dan tidak

untuk digunakan keperluan usaha
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b. Klasifikasi Kredit Dilihat Dari Sektor Usaha
1) Sektor Industri

Kredit yang diberikan kepada nasabah yang bergerak dalam
sektor industri, yaitu sektor usaha yang mengubah bentuk dari
bahan baku menjadi barang jadi atau mengubah suatu barang

menjadi barang lain yang mempunyai faedah yang lebih tinggi.
2) Sektor Perdagangan

Kredit ini, diberikan kepada pengusaha yang bergerak di
bidang perdagangan, baik perdagangan kecil, menengah dan

perdagangan besar.
3) Sektor Pertanian, Peternakan, perikanan dan Perkebunan

Kredit ini, diberikan dalam rangka meningkatkan hasil di
sektor pertanian, peternakan, perikanan dan perkebunan. Kredit ini
biasanya diberikan dalam bentuk kredit modal kerja maupun

investasi kepada pengusaha tambak, petani, maupun nelayan.
4) Sektor Jasa

Kredit yang diberikan kepada pengusaha sektor jasa
meliputi jasa pendidikan, jasa rumah sakit, jasa angkutan, dan jasa

lainnya.
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5) Sektor Perumahan

Bank memberikan kredit kepada debitur yang bergerak di
bidang perumahan. Pada umumnya, diberikan dalam bentuk kredit

konstruksi, yaitu kredit untuk pembangunan perumahan.
c. Klasifikasi Kredit Dilihat Dari Segi Jaminan
1) Kredit Dengan Jaminan
Kredit dengan jaminan merupakan kredit yang didukung
dengan jaminan (agunan).
2) Kredit Tanpa Jaminan
Kredit yang diberikan kepada debitur tanpa didukung
adanya jaminan. Kredit tersebut diberikan atas dasar kepercayaan
yang diberikan oleh bank kepada debitur. Kredit ini mempunyai

resiko yang tinggi karena tidak adanya pengaman ketika debitur

wan prestasi.
d. Klasifikasi Kredit Dilihat Dari jumlahnya
1) Kredit Usaha Kecil Menengah

Kredit yang diberikan kepada pengusaha dengan batasan
antara Rp50.000.000,- dan tidak melebihi Rp350.000.000,- UKM
sudah memiliki modal yang cukup, serta administrasi yang lebih
baik dibanding UMKM, sehingga bank juga dapat memenuhi

permohonan kreditnya.
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2) Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Kredit UMKM adalah kredit yang diberikan kepada
pengusaha dengan skala usaha yang sangat kecil. Misalnya kredit

yang diberikan bank kepada pengusaha tempe, dan peracangan.
3) Kredit Korporasi

Kredit ini merupakan kredit yang diberikan kepada debitur

dengan jumlah besar dan biasanya untuk debitur besar.
e. Klasifikasi Kredit Dilihat Dari Cara Penarikannya
1) Kredit Sekaligus

Kredit sekaligus bisa disebut dengan aflopend credit yaitu
kredit yang dicarkan sekaligus sesuai dengan plafond kredit yang
disetujui.

2) Kredit Bertahap

Kredit yang pencairannya tidak sekaligus, akan tetapi
secara bertahap 2,3,4 kali pencairan dalam masa kredit.
Pencairannya disesuaikan dengan dana yang dibutuhkan oleh

debitur.
3) Kredit Rekening Koran

Kredit rekening koran merupakan kredit yang penyediaan
dananya dilakukan melalui pemindahbukuan. Bank akan

memindahkan kredit tersebut dalam rekening giro nasabah,
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sedangkan penarikannya dilakukan dengan menggunakan sarana

berupa cek, bilyet giro, atau surat pemindah bukuan lainnya.
5. Penggolongan Kredit

Menurut Santoso (1994: 112), penggolongan kredit ditujukan untuk

mempermudah tata usaha, pengawasan, dan laporan.

a. Penggolongan berdasarkan jangka waktu:
1) Kredit Jangka Pendek: Tidak Melebihi 1 tahun
2) Kredit Jangka Menengah: Antara 1-3 tahun

3) Kredit Jangka Panjang: > 3 tahun

b. Penggolongan berdasarkan sifat:

1) Kredit dengan surat perjanjian kredit.
2) Kredit tanpa Surat Perjanjian Kredit. Misalnya, kredit promes.

c. Penggolongan menurut golongan debitur:

1) Kredit yang diberikan kepada penduduk Indonesia.
2) Kredit yang diberikan kepada bukan penduduk Indonesia.

d. Penggolongan menurut sektor ekonomi:
1) Sektor pengangkutan, pergudangan, dan komunikasi.
2) Sektor jasa dunia usaha.
3) Sektor jasa sosial masyarakat.
4) Sektor listrik, air, dan gas.
5) Sektor Konstruksi.

6) Sektor perdagangan besar dan kecil.
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7) Sektor lain—lain.
e. Penggolongan menurut kolektibilitas:
Kolektibilitas adalah ketertiban pembayaran bunga oleh nasabah,
sebagaimana dapat dilihat dari tata usaha bank.
1) Lancar:
a) Tidak terdapat overdraft karena penarikan.
b) Tidak terdapat tunggakan bunga yang melampaui 2 bulan.
2) Kurang lancar:
a) Pinjaman yang belum jatuh waktu dan terdapat overdraft karena
penarikan dan belum melampaui 3 bulan dan tunggakan bunga

yang telah melampaui 2 bulan dan belum melampaui 3 bulan.

b) Pinjaman yang telah jatuh waktu dan belum dibayar, tetapi belum

melampaui 3 bulan.
3) Diragukan:

Apabila pinjaman tidak memenubhi kriteria lancar dan kurang lancar,

tetapi berdasarkan penilaian yang wajar:

a) Pinjaman tersebut masih bisa diselamatkan dan jaminan kredit
bernilai 75% dari hutang debitur.

b) Pinjaman tersebut tidak dapat diselamatkan tetapi jaminan kredit
masih bernilai 100% dari hutang debitur.

4) Macet:

a) Tidak memenuhi semua kriteria di atas.
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b) Memenuhi kriteria diragukan, tetapi dalam waktu 18 bulan sejak
digolongkan belum ada pelunasan atau usaha penyelamatan yang

tercermin di dalam akad penyelamatan pinjaman.
6. Prinsip—prinsip perkreditan

a. Prinsip yang menjadi acuan bagi perjanjian kredit yang pertama prinsip
kepercayaan. Hal ini berlaku baik bagi kreditur ataupun debitur.
Bagi kreditur kepercayaan bahwa kredit yang dikucurkan akan
bermanfaat dalam usaha dan akan dipergunakan sesuai tujuannya oleh
debitur sesuai dengan yang telah diperjanjikan. Bagi debitur
kepercayaan oleh kreditur bahwa debitur dapat membayar kembali
kreditnya dengan tepat waktu dan lancar.

b. Prinsip kehati—hatian atau prudent
Sesungguhnya semua pekerjaan termasuk perkreditan dituntutkan
adanya kehati—hatian dari masing-masing pihak. Dilihat dari sudut
pemberi kredit yaitu pihak bank bahwa prinsip kehati—hatian perlu
mendapat perhatian utama karena kondisi dan atmosfer masa kini
berbeda, sehingga tingkat penghati—hatiannya bagi kreditur benar—
benar ditingkatkan. Banyak didengar bahwa debitur masa kini, jaman
sekarang jauh lebih “cerdik” dan debitur tidak selamanya dalam posisi
”lemah”. Mungkin secara yuridis, akan tetapi dalam realitanya justru
bank dalam pihak yang lemah, prinsip kehati-hatian juga harus
dibarengi dengan prinsip pengawasan dari kreditur, terutama

pengawasan atasan diperlukan untuk meminimalisasi risiko yang
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timbul dari pemberian kredit, yaitu dengan selalu mengadakan
pengawasan sejauh mana kredit—kredit tersebut dipergunakan sesuai
atau tidak sesuai dengan tujuannya. Asas profesionalisme mendasari

tugas—tugas kreditur.
B. Bank
1. Pengertian Bank

Menurut UU RI No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998
tentang perbankan, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi
tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan

memberikan jasa bank lainnya.

Bank merupakan sarana yang memudahkan aktivitas masyarakat
untuk menyimpan uang, dalam hal perniagaan, maupun untuk investasi
masa depan. Dunia perbankan merupakan salah satu institusi yang sangat
berperan dalam bidang perekonomian suatu negara (khususnya dibidang
pembiayaan perekonomian), (http://unnyzety.blogspot.com/2012/03/manfa

at-bank.html).
2. Pengelompokan Bank

Menurut Santoso (1994: 4-6), untuk dapat lebih mengenal fungsi dan

peranannya, bank perlu dibedakan menjadi beberapa kelompok:
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a. Menurut fungsinya:

1) Bank Sentral, adalah bank yang merupakan badan hukum milik
Negara yang tugas pokoknya membantu pemerintah dalam :
a) Mengatur, menjaga, dan memelihara kestabilan nilai rupiah.
b) Mendorong kelancaran produksi dan pembangunan serta
memperluas kesempatan kerja guna meningkatkan taraf hidup

rakyat.

¢) Mempunyai hak tunggal untuk mengeluarkan uang kartal (uang

resmi dari pemerintah, yang berupa uang kertas dan uang logam).

Tugas—tugas bank yang lainnya adalah:
a) Memajukan dan mengawasi perkembangan perkreditan.
b) Melakukan pembinaan terhadap bank-bank yang ada di Negara
tersebut, baik itu bank pemerintah, bank swasta, maupun bank

swasta asing.

2) Bank umum, adalah bank yang simpanan utamanya berasal dari
simpanan masyarakat, terutama giro, tabungan, dan deposito; serta
pemberian kredit jangka pendek dalam penyaluran dananya, contoh:
a) Bank umum pemerintah: BRI, BNI, BBD

b) Bank umum swasta: BCA, BUN, BII
¢) Bank umum swataa asing: Citibank

3) Bank Pembangunan adalah bank yang dalam pengumpulan dananya

terutama berasal dari penerimaan simpanan dalam bentuk deposito



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
18

serta Commersial Paper jangka menengah dan panjang. Usaha
utamanya adalah memberikan kredit jangka menengah dan panjang
di bidang pembangunan. Contoh: Bank Pembangunan Indonesia

(Bapindo)

4) Bank Desa adalah kantor bank di suatu desa yang tugas utamanya
adalah melakukan fungsi perkreditan dan penghimpunan dana
dalam rangka program pemerintah memajukan sektor pedesaan

serta peningkatan produksi pertanian, khususnya pangan.

5) Bank Perkreditan Rakyat, adalah kantor bank di kota kecamatan
yang merupakan unsur penghimpunan dana masyarakat maupun

menyalurkan dananya di sektor pertanian/pedesaan.
b. Menurut Pemilikannya:

1) Bank Pemerintah, adalah bank yang modalnya berasal dari
kekayaan Negara yang dipisahkan dan pendiriannya di bawah
undang—undang tersendiri. Bank pemerintah atau juga biasa disebut
sebagai Bank Negara, terdiri dari beberapa jenis, yaitu Bank Umum,
Bank Tabungan dan Bank Pembangunan. Contoh: BNI, BRI, BTN,

BEII, BDN, Bapindo.

2) Bank Pembangunan Daerah, adalah bank yang pendiriannya
berdasarkan peraturan daerah tingkat I dan sebagian besar sahamnya

dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat II di wilayah bersangkutan
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dan modalnya merupakan harta kekayaan milik pemerintah daerah

yang dipisahkan. Contoh: Bank DKI, Bank Jabar.

3) Bank Swasta Nasional, adalah bank milik swasta yang didirikan
dalam bentuk hukum perseroan terbatas dimana seluruh sahamnya
dimiliki oleh WNI dan atau badan—badan hukum di Indonesia, serta
pengelolaan manajemenya ditangani oleh para WNI itu sendiri.
Bank swasta terdiri dari Bank Umum, Bank Tabungan, dan Bank

Pembangunan. Contoh: BCA, LIPPO, Bank Niaga.

4) Bank Swasta Asing, adalah bank yang didirikan dalam bentuk
cabang bank yang sudah ada di luar negeri atau dalam bentuk
campuran antara bank asing dengan bank nasional di Indonesia. Di
Indonesia bank asing hanya diperkenankan menjalankan usahanya
di lima kota besar di Indonesia. Contoh: Long Term Credit Bank —

BCA, Bank Of America.

5) Bank Koperasi, adalah bank yang pengoperasiannya berlandaskan
hukum koperasi dan anggotanya terdiri dari badan—badan hukum

koperasi. Contoh: Bukopin (Bank Umum Koperasi Indonesia).
f. Berdasarkan kegiatan operasionalnya (hubungan formal):

1) Bank Devisa, adalah bank yang mempunyai hak dan wewenang
yang diberikan oleh bank Indonesia untuk melakukan transaksi

valuta asing dan lalu lintas devisa serta hubungan koresponden
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dengan bank asing di luar negeri. Contoh: BCA, Panin Bank, Bank

Niaga.

2) Bank Swasta Non-Devisa, adalah bank yang dalam opersionalnya
hanya melaksanakan transaksi di dalam negeri (rupiah) dalam
bentuk simpanan dan pinjaman serta tidak melaksanakan transaksi
valuta asing atau hubungan dengan luar negeri. Bank swasta non
devisa biasanya meminta bantuan bank devisa apabila akan
melaksanakan transaksi valuta asing atau hubungan koresponden
dengan bank dari luar negeri. Contoh: YAMA Bank, GUNA Bank,

Synergy Bank.
g. Berdasarkan penciptaan uang giral:

1) Bank Primer, adalah bank yang dalam kegiatan opersionalnya tidak
hanya sekedar mengumpulkan dana dan menyalurkan pinjaman,
tetapi juga melaksanakan segala macam transaksi yang
berhubungan langsung dengan kas, seperti menerbitkan cek atau
bilyet giro, serta ikut dalam transaksi kliring yang diselenggarakan
oleh BI, dan merupakan bank yang berdiri sendiri, tidak tergantung

bank lain. Contoh: LIPPO, BCA, Bank Duta, BUN.

2) Bank Sekunder, adalah bank yang kegiata opersionalnya sekedar
melayani transaksi kas langsung, seperti pencairan kwitansi dan
pemberian pinjaman. Dalam hal ini, pelayanan transaksi kas yang

lain seperti penerbitan cek dan bilyet giro serta keikutsertaannya
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dalam kliring, bank sekunder biasanya membuka rekening di bank
primer untuk membantu transaksinya. Contoh: Bank Pasar dan

Bank Desa.
h. Berdasarkan sistem organisasi:

1) Unit Banking, adalah sistem organisasi perbankan dimana jasa
perbankan hanya diberikan melalui satu kantor bank saja, tidak
lebih dan tidak kurang. Satu bank hanya mempunyai satu kantor
operasional. Sistem ini timbul dari kebiasaan dimana bank hanya
membatasi diri pada pelayanan yang kecil dan pemilik tidak mau
dicampuri oleh orang lain. Unit bank merupakan embrio tumbuhnya
Branch Banking karena sifat operasinya yang kecil. Unit bank tidak
bisa berkembang menjadi besar jika tidak mau membuka diri

terhadap pengembangan sistem organisasi yang lain.

2) Branch Banking, adalah sistem opersional bank yang kegiatannya
pada dua tempat atau lebih. Cabang—cabang ini dikendalikan serta
diawasi oleh kantor pusatnya. Cabang dan kantor pusat ini tidak
selalu berada di lain kota, akan tetapi masih bisa berada di satu kota
yang sama namun dengan tempat yang berlainan, tidak pada satu

lokasi.

3) Correspondent Banking, adalah hubungan sistem antar bank dimana
terdapat suatu pengaturan informasi antar bank, sehingga bank—

bank kecil mempunyai deposit pada bank-bank besar untuk
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membantu  jasa pelayanannya (misalnya: transfer uang).
Correspondent Banking beroperasi baik di dalam suatu daerah, juga

secara nasional maupun internasional.
3. Manfaat Bank

Inilah beberapa manfaat perbankan dalam kehidupan:

a. Sebagai model investasi, yang berarti, transaksi derivatif dapat
dijadikan sebagai salah satu model berinvestasi. Walaupun pada
umumnya merupakan jenis investasi jangka pendek (vield
enhancement).

b. Sebagai cara lindung nilai, yang berarti, transaksi derivatif dapat
berfungsi sebagai salah satu cara untuk menghilangkan risiko dengan
jalan lindung nilai (hedging), atau disebut juga sebagai risk
management.

c. Informasi harga, yang berarti, transaksi derivatif dapat berfungsi
sebagai sarana mencari atau memberikan informasi tentang harga
barang komoditi tertentu dikemudian hari (price discovery).

d. Fungsi spekulatif, yang berarti, transaksi derivatif dapat memberikan
kesempatan spekulasi (untung—untungan) terhadap perubahan nilai
pasar dari transaksi derivatif itu sendiri.

e. Fungsi manajemen produksi berjalan dengan baik dan efisien, yang
berarti, transaksi derivatif dapat memberikan gambaran kepada
manajemen produksi sebuah produsen dalam menilai suatu

permintaan dan kebutuhan pasar di masa mendatang.
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C. Usaha Mikro dan Kecil
1. Usaha Mikro

Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputusan Menteri
Keuangan No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2003, yaitu usaha
produktif milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia dan
memiliki hasil penjualan paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta
rupiah) per tahun. Usaha Mikro dapat mengajukan kredit kepada bank

paling banyak Rp 50.000.000,00

a. Kriteria usaha mikro

1) Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu
dapat berganti.

2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah
tempat.

3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun,
dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.

4) Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa
wirausaha yang memadai.

5) Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah.

6) Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari
mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank.

7) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas

lainnya termasuk NPWP.
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b. Contoh usaha mikro
1) Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan
dan pembudidaya.
2) Industri makanan dan minuman, industri meubelair pengolahan
kayu dan rotan,industri pandai besi pembuat alat-alat.
3) Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang di pasar dll.

4) Peternakan ayam, itik dan perikanan.

5) Usaha jasa-jasa seperti perbengkelan, salon kecantikan, ojek dan

penjahit (konveksi).
c. Karakteristik

Dilihat dari kepentingan perbankan, usaha mikro adalah suatu
segmen pasar yang cukup potensial untuk dilayani dalam upaya
meningkatkan fungsi intermediasinya karena usaha mikro mempunyai
karakteristik positif dan unik yang tidak selalu dimiliki oleh usaha non
mikro, antara lain :

a) Perputaran usaha (turn over) cukup tinggi, kemampuannya
menyerap dana yang mahal dan dalam situasi krisis ekonomi
kegiatan usaha masih tetap berjalan bahkan terus berkembang.

b) Tidak sensitif terhadap suku bunga.

¢) Tetap berkembang walau dalam situasi krisis ekonomi dan moneter.
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2. Usaha Kecil

Usaha Kecil sebagaimana dimaksud Undang-undang No.9 Tahun
1995 adalah usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi kriteria
kekayaan bersih paling banyak Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil
penjualan paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) per
tahun serta dapat menerima kredit dari bank maksimal di atas
Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan Rp.500.000.000,-

(lima ratus juta rupiah).

a. Ciri-ciri Usaha Kecil

1) Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap
tidak gampang berubah;

2) Lokasi/tempat usaha umumnya sudah menetap tidak berpindah-
pindah;

3) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau
masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan
dengan keuangan keluarga, sudah membuat neraca usaha;

4) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP;

5) Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam
berwira usaha;

6) Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan modal;
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7) Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan
baik seperti business planning.
b. Contoh Usaha Kecil
1) Usaha tani sebagai pemilik tanah perorangan yang memiliki tenaga
kerja;
2) Pedagang di pasar grosir (agen) dan pedagang pengumpul lainnya;
3) Pengrajin industri makanan dan minuman, industri meubelair, kayu
dan rotan, industri alat-alat rumah tangga, industri pakaian jadi dan
industri kerajinan tangan;
4) Peternakan ayam, itik dan perikanan;
5) Koperasi berskala kecil.
3. Usaha Mikro dan Kecil
Usaha Mikro dan Kecil merupakan usaha yang integral dalam dunia
usaha nasional yang memiliki kedudukan, potensi, dan peranan yang
signifikan dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada
umumnya dan pembangunan ekonomi pada khususnya. Selain itu, Usaha
Mikro dan Kecil juga merupakan kegiatan usaha dalam memperluas
lapangan pekerjaan dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas, agar
dapat mempercepat proses pemerataan dan pendapatan ekonomi
masyarakat. Secara otentik, pengertian Usaha Mikro dan Kecil diatur
dalam Bab I Pasal 1 ayat (1) Undang—Undang Nomor 9 Tahun 1995
tentang Usaha Mikro dan Kecil. Yaitu: "kegiatan ekonomi masyarakat

yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil
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pendapatan tahunan, serta kepemilikan, sebagaimana yang ditentukan
dalam Undang—Undang ini". Pengertian disini mencakup Usaha Mikro
dan Kecil informal, yaitu usaha yang belum di daftar, belum dicatat, dan
belum berbadan hukum, sebagaimana yang ditentukan oleh instansi yang

berwenang.

a. Perbedaan Usaha Mikro dan Kecil dengan usaha lainnya.

1) Usaha Mikro dan Kecil tidak memiliki sistem pembukuan, yang
menyebabkan pengusaha Mikro dan Kecil tidak memiliki akses
yang cukup menunjang terhadap jasa perbankan.

2) Pengusaha Mikro dan Kecil memiliki kesulitan dalam
meningkatkan usahanya, karena teknologi yang digunakan masih
bersifat semi modern, bahkan masih dikerjakan secara tradisional.

3) Terbatasnya kemampuan pengUsaha Mikro dan Kecil dalam
mengembangkan usahanya, seperti: untuk tujuan ekspor barang—
barang hasil produksinya.

4) Bahan—bahan baku yang diperoleh untuk kegiatan usahanya, masih

relatif sulit dicari oleh pengusaha Mikro dan Kecil.

Secara umum bentuk Usaha Mikro dan Kecil adalah Usaha Mikro dan
Kecil yang bersifat perorangan, persekutuan atau yang berbadan hukum
dalam bentuk koperasi yang didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan

para anggota, ketika menghadapi kendala usaha.
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b. Penggolongan Usaha Mikro dan Kecil di Indonesia

1) Usaha Perorangan
Merupakan usaha dengan kepemilikan tunggal dari jenis usaha
yang dikerjakan, yang bertanggung jawab kepada pihak
ketiga/pihak lain. Maju mundurnya usahanya tergantung dari
kemampuan pengusaha tersebut dalam melayani konsumennya.
Harta kekayaan milik pribadi dapat dijadikan modal dalam
kegiatan usahanya.

2) Usaha Persekutuan

Penggolongan Usaha Mikro dan Kecil yang berbentuk persekutuan
merupakan kerja sama dari pihak—pihak yang bertanggung jawab
secara pribadi terhadap kerja perusahaan dalam menjalankan

bisnis.

Sedangkan, pada hakekatnya penggolongan Usaha Mikro dan

Kecil, yaitu:

a) Industri kecil, seperti: industri kerajinan tangan, industri
rumahan, industri logam, dan lain sebagainya.

b) Perusahaan berskala kecil, seperti: toserba, mini market,
koperasi, dan sebagainya.

c¢) Usaha informal, seperti: pedagang kaki lima yang menjual

barang-barang kebutuhan pokok.
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4. Masalah-masalah yang dihadapi oleh usaha Mikro dan Kecil
a. Masalah Finansial dan Nonfinansial

Menurut Suhardjono (2003:89), Secara umum UMK sendiri
menghadapi dua permasalahan utama, yaitu masalah finansial dan
masalah nonfinansial (organisasi manajemen). Masalah yang termasuk

dalam masalah finansial di antaranya adalah:

1) Kurangnya kesesuaian (terjadinya mismatch) antara dana yang
tersedia yang dapat diakses oleh UMK.

2) Tidak adanya pendekatan yang sistematis dalam pendanaan UMK.

3) Biaya transaksi yang tinggi, yang disebabkan oleh prosedur kredit
yang cukup rumit sehingga menyita banyak waktu sementara
jumlah kredit yang dikucurkan kecil.

4) Kurangnya akses ke sumber dana yang formal, baik disebabkan oleh
ketiadaan bank di pelosok maupun tidak tersedianya informasi yang
memadai bunga kredit untuk investasi maupun modal kerja yang

cukup tinggi.

5) Banyak UMK yang belum bankable, baik disebabkan belum
adanya manajemen keuangan yang transparan maupun kurangnya

kemampuan manajerial dan finansial.

Sedangkan termasuk dalam masalah organisasi manajemen (non-

finansial) di antaranya adalah:
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a) Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksi dan quality
control yang disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk
mengikuti perkembangan teknologi serta kurangnya pendidikan
dan pelatihan.

b) Kurangnya pengetahuan atcan pemasaran, yang disebabkan oleb
terbatasnya informasi yang dapat dijangkau oleh UMK mengenai
pasar, selain karena ketetbatasan kemampuan UMK untuk
menyediakan produk/jasa yang sesuai dengan keinginan pasar.

c) Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) secara kurangnya
sumber daya untuk mengembangkan SDM.

d) Kurangnya pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi.

Di samping dua permasalahan utama di atas, UMK juga
menghadapi permasalahan /inkage dengan perusahaan serta ekspor.
Permasalahan yang terkait dengan /inkage antar perusahaan di
antaranya sebagai berikut:

a) Industri pendukung yang lemah.

b) UMK yang memanfaatkan/menggunakan sistem duster dalam

bisnis belum banyak.
1. Masalah Internal dan Eksternal
a. Faktor Internal
1) Kurangnya Permodalan dan Terbatasnya Akses Pembiayaan.

2) Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
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Sebagian besar Usaha Mikro dan Kecil tumbuh secara
tradisional dan merupakan usaha keluarga yang turun temurun.
Keterbatasan kualitas SDM Usaha Mikro dan Kecil baik dari segi
pendidikan formal maupun pengetahuan dan keterampilannya sangat
berpengaruh terhadap manajemen pengelolaan usahanya, sehingga
usaha tersebut sulit untuk berkembang dengan optimal. Disamping
itu dengan keterbatasan kualitas SDM-nya, unit usaha tersebut relatif
sulit untuk mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk

meningkatkan daya saing produk yang dihasilkannya.
a) Lemahnya Jaringan Usaha dan Kemampuan Penetrasi Pasar.

Usaha Mikro dan Kecil yang pada umumnya merupakan unit
usaha keluarga, mempunyai jaringan usaha yang sangat terbatas
dan kemampuan penetrasi pasar yang rendah, ditambah lagi
produk yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai
kualitas yang kurang kompetitif. Berbeda dengan usaha besar
yang telah mempunyai jaringan yang sudah solid serta didukung
dengan teknologi yang dapat menjangkau internasional dan

promosi yang baik.
b) Mentalitas Pengusaha UMK.

Hal penting yang seringkali pula terlupakan dalam setiap
pembahasan mengenai UMK, yaitu semangat entrepreneurship

para pengusaha UMK itu sendiri. Semangat yang dimaksud disini,
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antara lain kesediaan terus berinovasi, ulet tanpa menyerah, mau
berkorban serta semangat ingin mengambil risiko. Suasana
pedesaan yang menjadi latar belakang dari UMK seringkali
memiliki andil juga dalam membentuk kinerja. Sebagai contoh,
ritme kerja UMK di daerah berjalan dengan santai dan kurang
aktif sehingga seringkali menjadi penyebab hilangnya

kesempatan-kesempatan yang ada.
c¢) Kurangnya Transparansi.

Kurangnya transparansi antara generasi awal pembangun UMK
tersebut terhadap generasi selanjutnya. Banyak informasi dan
jaringan yang disembunyikan dan tidak diberitahukan kepada
pihak yang selanjutnya menjalankan usaha tersebut sehingga hal
ini. menimbulkan kesulitan bagi generasi penerus dalam

mengembangkan usahanya.
b. Faktor Eksternal
1) Iklim Usaha Belum Sepenuhnya Kondusif

Upaya pemberdayaan Usaha Mikro Kecil (UMK) dari tahun ke
tahun selalu dimonitor dan dievaluasi perkembangannya dalam
hal kontribusinya terhadap penciptaan produk domestik bruto
(PDB), penyerapan tenaga kerja, ekspor dan perkembangan
pelaku usahanya serta keberadaan investasi Usaha Mikro dan

Kecil dan menengah melalui pembentukan modal tetap bruto
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(investasi). Keseluruhan indikator ekonomi makro tersebut selalu
dijadikan acuan dalam penyusunan kebijakan pemberdayaan
UMK serta menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan kebijakan
yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya. Kebijaksanaan
Pemerintah untuk menumbuhkembangkan UMK, meskipun dari
tahun ke tahun terus disempurnakan, namun dirasakan belum
sepenuhnya kondusif. Hal ini terlihat antara lain masih terjadinya
persaingan yang kurang sehat antara pengusaha—pengusaha Mikro
dan Kecil dan menengah dengan pengusaha—pengusaha besar.
Kendala lain yang dihadapi oleh UMK adalah mendapatkan
perijinan untuk menjalankan usaha mereka. Keluhan yang
seringkali terdengar mengenai banyaknya prosedur yang harus
diikuti dengan biaya yang tidak murah, ditambah lagi dengan
jangka waktu yang lama. Hal ini sedikit banyak terkait dengan
kebijakan perekonomian Pemerintah yang dinilai tidak memihak
pihak kecil seperti UMK tetapi lebih mengakomodir kepentingan

dari para pengusaha besar.
2) Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha.

Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana
yang mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang
mendukung kemajuan usahanya sebagaimana yang diharapkan.

Selain itu, tak jarang UMK kesulitan dalam memperoleh tempat
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untuk menjalankan usahanya yang disebabkan karena mahalnya

harga sewa atau tempat yang ada kurang strategis.
3) Pungutan Liar

Praktek pungutan tidak resmi atau lebih dikenal dengan pungutan
liar menjadi salah satu kendala juga bagi UMK. Hal ini tidak
hanya terjadi sekali namun dapat berulang kali secara periodik,

misalnya setiap minggu atau setiap hari.
4) Implikasi Otonomi Daerah

Dengan berlakunya Undang-undang No. 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah yang kemudian diubah dengan UU No. 32
Tahun 2004, kewenangan daerah mempunyai otonomi untuk
mengatur dan mengurus masyarakat setempat. Perubahan sistem
ini akan mempunyai implikasi terhadap pelaku bisnis kecil dan
menengah berupa pungutan-pungutan baru yang dikenakan pada
UMK. Jika kondisi ini tidak segera dibenahi maka akan
menurunkan daya saing UMK. Disamping itu, semangat
kedaerahan yang berlebihan, kadang menciptakan kondisi yang
kurang menarik bagi pengusaha luar daerah untuk

mengembangkan usahanya di daerah tersebut.
5) Implikasi Perdagangan Bebas

Sebagaimana diketahui bahwa AFTA yang mulai berlaku Tahun

2003 dan APEC Tahun 2020 berimplikasi luas terhadap Usaha
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Mikro dan Kecil dan menengah untuk bersaing dalam
perdagangan bebas. Dalam hal ini, mau tidak mau UMK dituntut
untuk melakukan proses produksi dengan produktif dan efisien,
serta dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi
pasar global dengan standar kualitas seperti isu kualitas (ISO
9000), isu lingkungan (ISO 14.000), dan isu Hak Asasi Manusia
(HAM) serta isu ketenagakerjaan. Isu ini sering digunakan secara
tidak fair oleh negara maju sebagai hambatan (Non Tariff Barrier
for Trade). Untuk itu, UMK perlu mempersiapkan diri agar
mampu bersaing baik secara keunggulan komparatif maupun

keunggulan kompetitif.
6) Sifat Produk dengan Ketahanan Pendek

Sebagian besar produk industri kecil memiliki ciri atau
karakteristik sebagai produk-produk dan kerajinan-kerajian
dengan ketahanan yang pendek. Dengan kata lain, produk—produk
yang dihasilkan UMK Indonesia mudah rusak dan tidak tahan

lama.
7) Terbatasnya Akses Pasar

Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang
dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara kompetitif baik di pasar

nasional maupun internasional.
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8) Terbatasnya Akses Informasi

Selain akses pembiayaan, UMK juga menemui kesulitan dalam
hal akses terhadap informasi. Minimnya informasi yang diketahui
oleh UMK, sedikit banyak memberikan pengaruh terhadap
kompetisi dari produk ataupun jasa dari unit usaha UMK dengan
produk lain dalam hal kualitas. Efek dari hal ini adalah tidak
mampunyai produk dan jasa sebagai hasil dari UMK untuk
menembus pasar ekspor. Namun, di sisi lain, terdapat pula produk
atau jasa yang berpotensial untuk bertarung di pasar internasional
karena tidak memiliki jalur ataupun akses terhadap pasar tersebut,

pada akhirnya hanya beredar di pasar domestik.

D. Penelitian Sebelumnya

1. Penelitian tentang pengaruh kredit terhadap perkembangan usaha pernah
dilakukan oleh Restadi (2005), dengan judul Dampak Kredit Bank Pasar
Terhadap Pendapatan Pedagang Pasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata pendapatan pedagang pasar sebelum dan
sesudah melakukan kredit, dengan menggunakan uji t sebagai alat untuk
mengukur perbedaan rata-rata pendapatan pedagang sebelum dan sesudah
melakukan kredit. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar sebelum dan setelah
mengambil kredit, sehingga diperoleh kesimpulan kredit berpengaruh

terhadap pendapatan pedagang pasar.
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2. Penelitian serupa tentang pengaruh pembiayaan terhadap perkembangan

usaha mikro dan kecil telah dilakukan juga oleh Ananda (2011), dengan

judul Analisis Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil Setelah

Memperoleh pembiayaan Mudrabah Dari Bmt At Taqwa Halmahera di

Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan

omset penjualan, keuntungan, dan modal sebelum dan sesudah

mendapatkan pembiayaan dengan menggunakan uji wilcoxon. Hasil dari

penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan terhadap omset

penjualan, keuntungan, dan modal sebelum dan sesudah mendapatkan

pembiayaan.

E. Pengaruh Kredit Terhadap Perkembangan Usaha dan Laba Usaha

Mikro dan Kecil

Salah satu faktor yang menghambat berkembangnya UMK adalah

kurangnya modal. Sering keluhan yang disampaikan oleh UMK adalah

kurangnya modal untuk mengembangkan usahanya, meskipun permintaan

atas usaha mereka meningkat karena terkendala dana maka sering kali tidak

bisa untuk memenuhi permintaan (Dwiwinarno, 2008:2).

UMK membutuhkan dana tambahan untuk digunakan sebagai tambahan

modal kerja, menambah jenis produk yang dijual, pembelian mesin, dan

pemeliharaan asset yang dapat mendukung perkembangan UMK.

Berdasarkan tinjauan dan kajian terhadap penelitian dahulu yang

relevan, maka hipotesis yang akan diujikan kebenarannya secara empiris

adalah :
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1. Diduga terdapat perbedaan omset penjualan UMK antara sebelum dan
sesudah memperoleh kredit dari BPR. Bhakti Daya Ekonomi Pakem.
2. Diduga terdapat perbedaan laba UMK antara sebelum dan sesudah

memperoleh kredit dari BPR. Bhakti Daya Ekonomi Pakem.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang berupa studi
kasus pada PT. BPR BDE Pakem. Penelitian ini dipusatkan pada subjek dan
objek tertentu sehingga hasil dan kesimpulan yang diambil terbatas pada

subjek dan objek yang diteliti dan berlaku pada waktu tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT. BPR BHAKTI DAYA EKONOMI (BPR
BDE) JI. Kaliurang Km 17, Pakem, Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-April tahun 2011.

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat data untuk variabel
penelitian melekat dan dipermasalahkan (Arikunto, 2000: 116). Subjek
pada penelitian ini adalah pengusaha mikro dan kecil yang mengambil
kredit pada bulan Januari-April 2011.

3. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah variabel penelitian yaitu sesuatu yang merupakan

inti dari problematika penelitian (Arikunto, 2000: 29). Objek penelitian
39



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

40

adalah laba dan omset penjualan usaha mikro dan kecil 3 bulan sebelum

dan 3 bulan setelah mengambil kredit.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni,
2012: 13). Populasi pada penelitian ini adalah nasabah yang mengambil

kredit di PT. BPR BDE Pakem pada bulan Januari-April tahun 2011.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi  (Sujarweni, 2012: 13). Sampel dalam penelitian ini adalah
nasabah yang merupakan bagian dari populasi yang memenuhi kriteria

sebagai pengusaha mikro dan kecil.

E. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling
yang merupakan salah satu teknik pengambilan sampel kategori
nonprobability sampling. Purposive sampling merupakan metode penetapan
responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu (
Siregar, 2010: 148). Nasabah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini

adalah nasabah yang memenuhi kriteria sebagai pengusaha mikro dan kecil
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sebanyak 27 nasabah dari 35 nasabah (populasi) yang mengambil kredit pada

bulan Januari-April tahun 2011 di PT. BPR BDE Pakem.

F. Data yang Diperlukan

1. Data Primer

®

Besarnya kredit yang diambil.

3

Syarat pemberian kredit.
c. Cara pengangsuran kredit.
d. Laba Usaha Mikro dan Kecil selama 3 bulan sebelum dan 3 bulan

setelah mengambil kredit di PT. BPR BDE Pakem.

e. Omzet penjualan Usaha Mikro dan Kecil selama 3 bulan sebelum dan

3 bulan setelah mengambil kredit di PT. BPR BDE Pakem.

2. Data Sekunder

5

Sejarah Berdirinya PT. BPR BDE Pakem.

b. Struktur Organisasi PT. BPR BDE Pakem.

c. Proses Pengambilan Kredit.

d. Daftar nama dan alamat nasabah PT. BPR BDE Pakem yang
berprofesi sebagai pengusaha Mikro dan Kecil. Khususnya yang

menjadi subyek penelitian.

e. Daftar jumlah pinjaman pengusaha Mikro dan Kecil, khususnya yang

menjadi subyek penelitian.
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G. Teknik Pengumpulan Data

l.

Wawancara: Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan tanya jawab secara langsung kepada pimpinan PT. BPR
Bhakti Daya Ekonomi Pakem, Kepala Bagian Kredit PT. BPR Bhakti
Daya Ekonomi Pakem dan para pengusaha Mikro dan Kecil. Teknik ini

digunakan untuk melengkapi data dan kekurangan teknik kuesioner.

Dokumentasi: Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
data-data sekunder maupun primer yang berupa periode aktivitas operasi
normal Usaha Mikro dan Kecil (UMK), dan omset penjualan 3 bulan
UMK sebelum dan setelah UMK mengambil kredit serta laba UMK
sebelum dan setelah UMK mengambil kredit dari PT. BPR Bhakti Daya

Ekonomi Pakem.

H. Teknik Analisis Data

I.

Mengidentifikasi pengaruh kredit yang diambil pengusaha Mikro dan

Kecil terhadap omzet penjualan Usaha Mikro dan Kecil

a. Melakukan perhitungan omzet penjualan sebelum pengusaha Mikro dan
Kecil mengambil kredit, dihitung dengan jumlah omzet penjualan
selama tiga bulan sebelum pengusaha Mikro dan Kecil mengambil
kredit.

b. Melakukan perhitungan omzet penjualan pengusaha Mikro dan Kecil

sesudah mengambil kredit, dihitung dengan jumlah omzet penjualan
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selama tiga bulan sesudah pengusaha Mikro dan Kecil mengambil

kredit.

. Membuat tabel omset penjualan rata-rata sebelum dan sesudah

pengusaha UMK mengambil kredit.

. Melakukan uji normalitas diawali dengan menentukan nilai taraf nyata,

o= 0.05.

. Memasukan data omset penjualan rata-rata sebelum dan setelah

mengambil kredit ke dalam program SPSS.

Melakukan uji normalitas untuk mencari nilai sig (p).

. Data dapat dikatakan normal apabila nilai sig (p) > a (0,05), sebaliknya

jika nilai sig (p) < a (0.05) data dikatakan tidak normal.

. Jika data normal maka dilakukan uji beda rata-rata menggunakan uji t (

t paired test), diawali dengan membuat tabel rata-rata omset penjualan
sebelum dan sesudah mengambil kredit.

Membuat hipotesa alternatif ( Ha ) yaitu kredit mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap omzet penjualan industri Mikro dan Kecil.
Ditunjukkan dengan adanya perbedaan antara omzet penjualan industri
Mikro dan Kecil sebelum dan sesudah mengambil kredit.

menentukan nilai a, sebesar 0.05

. Menginput data omset penjualan rata-rata sebelum dan setelah

mengambil kredit ke dalam program SPSS.

Melakukan uji t dengan SPSS untuk mencari nilai sig (p).

m. Membandingkan nilai sig (p) dengan nilai a.
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n. Jika nilai sig (p) < a, berarti ada perbedaan omset penjualan UMK
sebelum dan setelah UMK mengambil kredit (Ha diterima dan Ho
ditolak). Namun jika Jika nilai sig (p) > o, berarti tidak ada perbedaan
omset penjualan UMK sebelum dan setelah UMK mengambil kredit
(Ha ditolak dan Ho diterima).

o. Jika data tidak normal maka digunakan uji wilcoxon, diawali dengan
membuat tabel omset penjualan rata-rata UMK sebelum dan setelah
mengambil kredit.

p.- Membuat hipotesa alternatif ( Ha ) yaitu kredit mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap omzet penjualan industri Mikro dan Kecil.
Ditunjukkan dengan adanya perbedaan antara omzet penjualan industri
Mikro dan Kecil sebelum dan sesudah mengambil kredit.

g. menentukan nilai a, sebesar 0.05

r. Menginput data omset penjualan rata-rata sebelum dan setelah
mengambil kredit ke dalam program SPSS.

s. Melakukan uji wilcoxon dengan SPSS untuk mencari nilai sig (p).

t. Membandingkan nilai sig (p) dengan nilai a.

u. Jika nilai sig (p) < o, berarti ada perbedaan omset penjualan UMK
sebelum dan setelah UMK mengambil kredit (Ha diterima dan Ho
ditolak). Namun jika Jika nilai sig (p) > o, berarti tidak ada perbedaan
omset penjualan UMK sebelum dan setelah UMK mengambil kredit

(Ha ditolak dan Ho diterima).
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2. Mengidentifikasi pengaruh kredit yang diambil pengusaha Mikro dan

Kecil terhadap Penjualan Mikro dan Kecil yang dilihat dari laba

a.

Melakukan perhitungan laba sebelum pengusaha Mikro dan Kecil
mengambil kredit, dihitung dengan jumlah laba selama tiga bulan
sebelum pengusaha Mikro dan Kecil mengambil kredit.

Melakukan perhitungan laba pengusaha Mikro dan Kecil sesudah
mengambil kredit, dihitung dengan jumlah laba selama tiga bulan
sesudah pengusaha Mikro dan Kecil mengambil kredit.

Membuat tabel laba rata-rata sebelum dan sesudah pengusaha UMK
mengambil kredit.

Melakukan uji normalitas diawali dengan menentukan nilai taraf nyata,
a=0.05.

Memasukan data laba rata-rata sebelum dan setelah mengambil kredit
ke dalam program SPSS.

Melakukan uji normalitas untuk mencari nilai sig (p).

Data dapat dikatakan normal apabila nilai sig (p) > a (0,05), sebaliknya
jika nilai sig (p) < a (0.05) data dikatakan tidak normal.

Jika data normal maka dilakukan uji beda rata-rata menggunakan uji t (
t paired test), diawali dengan membuat tabel rata-rata laba sebelum
dan sesudah mengambil kredit.

Membuat hipotesa alternatif ( Ha ) yaitu kredit mempunyai pengaruh

yang terhadap laba industri Mikro dan Kecil. Ditunjukkan dengan
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adanya perbedaan antara laba industri Mikro dan Kecil sebelum dan
sesudah mengambil kredit.

j.  menentukan nilai a, sebesar 0.05

k. Menginput data laba rata-rata sebelum dan setelah mengambil kredit
ke dalam program SPSS.

1. Melakukan uji t dengan SPSS untuk mencari nilai sig (p).

m. Membandingkan nilai sig (p) dengan nilai a.

n. Jika nilai sig (p) < a, berarti ada perbedaan laba UMK sebelum dan
setelah UMK mengambil kredit (Ha diterima dan Ho ditolak). Namun
jika Jika nilai sig (p) > a, berarti tidak ada perbedaan laba UMK
sebelum dan setelah UMK mengambil kredit (Ha ditolak dan Ho
diterima).

0. Jika data tidak normal maka digunakan uji wilcoxon, diawali dengan
membuat tabel laba rata-rata UMK sebelum dan setelah mengambil
kredit.

p. Membuat hipotesa alternatif ( Ha ) yaitu kredit mempunyai pengaruh
yang terhadap laba industri Mikro dan Kecil. Ditunjukkan dengan
adanya perbedaan antara laba industri Mikro dan Kecil sebelum dan
sesudah mengambil kredit.

g.- menentukan nilai o, sebesar 0.05

r. Menginput data laba rata-rata sebelum dan setelah mengambil kredit
ke dalam program SPSS.

s. Melakukan uji wilcoxon dengan SPSS untuk mencari nilai sig (p).
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t. Membandingkan nilai sig (p) dengan nilai a.

u. Jika nilai sig (p) < a, berarti ada perbedaan laba UMK sebelum dan
setelah UMK mengambil kredit (Ha diterima dan Ho ditolak). Namun
jika Jika nilai sig (p) > a, berarti tidak ada perbedaan laba UMK
sebelum dan setelah UMK mengambil kredit (Ha ditolak dan Ho

diterima).
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Profil PT.BPR Bhakti Daya Ekonomi

PT.BPR Bhakti Daya Ekonomi (BPR BDE) didirikan tahun 1970 di
Pakem Sleman Yogyakarta. Berpengalaman selama 40 tahun, telah
menjadikan BPR BDE sebagai BPR swasta terbesar di Yogyakarta. BPR BDE
juga dikenal sebagai salah satu BPR pelopor dan perintis dalam program
pemberdayaan pelaku usaha skala mikro, kecil dan menengah. Melalui
beragam produk layanan perbankan yang inovatif, didukung SDM handal dan
sistem operasional berbasis teknologi informasi, BPR BDE kini sedang
berkembang sangat progresif melayani kebutuhan jasa perbankan masyarakat
Yogyakarta.

Rintisan awal pendirian BPR BDE dimulai pada tahun 1969 oleh
beberapa orang tokoh di sekitar Pakem. Para tokoh tersebut membentuk
“panitia tujuh” sebagai langkah awal konsolidasi dan persiapan pendirian
bank. Baru pada tahun1970 tepatnya pada tanggal 2 April 1970, BPR BDE
yang ketika itu bernama PT. Bank Madya Bhakti Daja Ekonomi secara resmi
didirikan dan dipimpin oleh Drs. J. Sorkidjo Dwidjosiswoyo sebagai direktu
dan R. S. Subijat Prodjohatmojo sebagai Komisaris Utama. Kepemimpinan
Drs. J. Sorkidjo Dwidjosiswoyo berakhir pada tahun 1974 yang kemudian

digantikan oleh S. Soejanto, SH.

48
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Era kepemimpinan S. Soejanto, SH, MM. berakhir pada Maret 2007
yang digantikan oleh Tribowo, SE, MM. dapat dipandang sebagai fase
kelahiran kembali bagi BPR BDE. Saat ini bersama Purwanto, SE. sebagai
direktur dan A. Tony Prasentiantono, Ph.D dan FX. Rukmo Hartono, SE. yang
menjabat sebagai Komisaris Utama dan Komisaris, BPR BDE memulai
tahapan sebagai perusahaan perbankan modern yang dikelola manajemen baru
yang secara konsisten menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
baik (good corporate governance).

Di bawah pengelolaan pengurus dan manajemen baru, BPR BDE
mengalami perubahan mendasar, tidak saja pada perspektif tata kelola
perusahaan, lebih dari itu visi-misi sekaligus filosofi perusahaan juga berubah.
Manajemen telah berhasil mengubah citra lama BPR BDE sebagai “BPR
Panutan” yang berkonotasi feodalisme, menjadi BPR BDE baru yang lebih
visibel dan mengedepankan prinsip-prinsip kemitraan dan kesejajaran.
“Menjadi bank pilihan yang berdaya saing global, kokoh dan terpercaya” yang
kini menjadi visi BPR BDE adalah kristalisasi spirit dan optimisme seluruh
sumberdaya di BPR BDE dalam menyikapi dinamika industri perbankan yang
progresif. Atas dasar itu pula fagline BPR BDE kini berubah menjadi lebih
customer service oriented yakni “memberi yang terbaik”. Hasilnya, kinerja
BPR BDE setidaknya dalam tiga tahun terakhir menunjukkan perkembangan
yang sangat signifikan. Salah satunya adalah aset total BPR BDE per
Desember 2009 yang telah tumbuh 234 persen jika dibandingkan dengan

periode yang sama di tahun 2006.
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B. Deskripsi Jabatan dan Struktur Organisasi PT.BPR Bhakti Daya
Ekonomi
1. Direktur Utama

Atasan Langsung : Pemegang Saham

Bertanggung Jawab Kepada : Pemegang Saham

a. Misi Jabatan

Merumuskan rencana strategik, mengimplementasikan rencana

strategik dalam mengelola perusahaan dan mempertanggungjawabkan
implementasi rencana tersebut kepada pemegang saham, Komisaris
dan Bank Indonesia.

b. Key Result Area (KRA)
1) Shareholder’s value (nilai tambah bagi pemegang saham)
2) Company Productivity (Produktivitas Perusahaan)
3) Company Image (Citra Perusahaan dan Produknya)
4) Pengelolaan dan Pengembangan SDM
5) Kesehatan Bank

c. Wewenang
1) Merumuskan rencana strategik untuk setiap jangka waktu 5 tahun
2) Merumuskan kegiatan-kegiatan yang mendukung dan diperlukan

dalam mengelola perusahaan

3) Mengambil tindakan hukum untuk kepentingan perusahaan.
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d. Tanggung Jawab

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penentuan visi, misi dan tujuan perusahaan dalam jangka pendek
dan jangka panjang

Penyusunan strategi untuk mencapai visi, misi dan tujuan
perusahaan

Penyusunan peraturan dan kebijakan yang diberlakukan dalam
perusahaan

Pengendalian dan evaluasi seluruh kegiatan dalam perusahaan
Pertanggungjawaban pelaksanaan seluruh kegiatan perusahaan
kepada pemegang saham, Komisaris Perusahaan dan Bank
Indonesia

Penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi anggaran tahunan
Perencanaan dan pelaksanaan negosiasi atau perjanjian dengan

pihak lain

2. Direktur

Atasan Langsung : Direktur Utama

Bertanggung Jawab Kepada : Direktur Utama

a. Misi Jabatan

Membantu Direktur Utama merumuskan rencana strategik,

mengimplementasikan rencana strategik dalam mengelola perusahaan

dan mempertanggungjawabkan implementasi rencana tersebut kepada

pemegang saham, Komisaris dan Bank Indonesia.
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b. Key Result Area (KRA)
1) Profitabilitas Perusahaan
2) Cost Control
3) Produktivivitas Karyawan
4) Kepuasan kerja/moral karyawan
5) Pengembangan karyawan
c. Wewenang
1) Melakukan konsolidasi organisasi
2) Menyempurnakan sistem prosedur dan tata kerja
3) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait
4) Memutuskan kredit untuk jumlah di atas Rp10.000.000,00
d. Tanggung Jawab
1) Penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi anggaran tahunan
2) Pengelolaan asset perusahaan
3) Pengelolaan kegiatan rutin perusahaan
4) Perumusan tujuan, strategik, dan rencana jangka pendek maupun
jangka panjang perusahaan
5) Koordinasi dalam penyusunan anggaran tahunan
3. Manajer
Atasan Langsung . Direktur

Bertanggung Jawab Kepada : Direktur
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a. Misi Jabatan

Membantu Direktur memastikan terlaksananya seluruh tugas

Bagian, dalam rangka mencapai tujuan organisasi, sebagaimana tertuang

dalam rencana strategik perusahaan, khususnya membantu dalam

perencanaan, pelaksanaan dan monitoring, serta evaluasi

b. Key Result Area (KRA)

1)

2)

3)

Perencanaan tepat waktu
Seluruh rencana tercapai

Laporan kinerja anggaran dan analisisnya

c. Wewenang

1)

2)

3)

Mengundang para kepala bagian dalam rapat koordinasi
perencanaan dan pelaksanaan tugas

Melakukan monitoring terhadap pelaksanaan tugas dan
memberikan evaluasi

Memutuskan kredit untuk jumlah di atas Rp5.000.000,00 sampai

maksimum Rp10.000.000,00

d. TANGGUNG JAWAB

1)
2)
3)

4)

Mengkoordinir penyusunan rencana tugas-tugas setiap bagian
Mengkoordinir pelaksaan tugas-tugas setiap bagian

Mengawasi pelaksanaan rencana tugas-tugas setiap bagian
Membuat laporan pengawasan pelaksanaan rencana tugas bagian

dan evaluasinya
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4. Kepala Bagian Operasional Kredit
Atasan langsung : Direktur
Bertanggung Jawab Kepada : Direktur
a. Misi Jabatan
Menyalurkan dana kepada masyarakat atas dasar prinsip kehati-hatian
dengan meminimumkan resiko kredit
b. Key Result Area (KRA)
1) Pengembangan pasar dan produk
2) Pertumbuhan kredit dan portofolio kredit
3) Resiko kredit (angka NPL)
4) Produktivitas penagihan
5) Biaya penagihan
6) Pelayanan
c. Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan bagian lain
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait
3) Memutuskan kredit sampai dengan jumlah Rp5.000.000,00
d. Tanggung Jawab
1) Penyusunan perencanaan strategik di bidang pemasaran dan
melakukan kebijakan perusahaan di bidang pemasaran, analisis
kredit dan penagihan

2) Pengaturan dan mengkoordinir tugas account officer
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3) Peningkatan dan pengembangan kemampuan staf pemasaran dalam
melakukan pemasaran dan analisis terhadap calon debitur

4) Perancangan program promosi melalui media cetak dan media
elektronik

5) Pengawasan kegiatan pemasaran dan analisis kredit

6) Pengarsipan data calon debitur

7) Pengelolaan kolektibilitas kredit yang telah disetujui

8) Pembinaan kepada debitur secara proaktif

9) Pengawasan kegiatan opersional dan administrasi kredit

10) Pencapaian target NPL yang ditetapkan direksi dan penyelesaian
kredit bermasalah

11) Koordinasi dengan kepala bagian lain dalam penyelesaian kredit
bermasalah

12) Pelaporan yang terkait dengan bagiannya baik untuk keperluan
intern maupun ekstern

13)Evaluasi  kegiatan =~ pemasaran  secata  periodik  dan
mempertanggungjawabkannya kepada direksi

14) Evaluasi kegiatan penagihan kredit secara periodik dan
mempertanggungjawabkannya kepada direksi

15) Pengembangan produk kredit

5. Kepala Seksi Kredit Pegawai dan Lansia
Atasan Langsung : Kepala Bagian Operasional Kredit

Bertanggungjawab Kepada : Kepala Bagian Operasional Kredit
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a. Misi Jabatan
Menyalurkan kredit kepada kelompok pegawai dan lansia atas dasar
prinsip kehati-hatian dengan meminimumkan resiko kredit
1) Pertumbuhan kredit dan portofolio kredit
2) Resiko kredit (angka NPL)
3) Produktivitas penagihan
4) Biaya penagihan
5) Pelayanan
c. Wewenang
1) Melakukan pemasaran dan analisis kredit pegawai dan lansia
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait
3) Memutuskan kredit sampai dengan jumlah Rp2.000.000,00
d. Tanggung Jawab
1) Penyusunan rencana penagihan dan pendapatan kredit yang
bersangkutan
2) Pengelolaan kolektibilitas kredit dari para debitur
3) Pengelolaan administrasi untuk semua debitur yang menjadi
tanggung jawabnya
4) Pengawasan kegiatan opersional dan administrasi kredit
5) Evaluasi dan pelaporan hasil penagihan
6. Kepala Seksi Kredit Umum dan Usaha
Atasan Langsung : Kepala Bagian Operasional Kredit

Bertanggungjawab Kepada : Kepala Bagian Operasional Kredit
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Misi Jabatan

Menyalurkan kredit umum dan usaha atas dasar prinsip kehati-hatian

dengan meminimumkan resiko kredit

Key Result Area (Kra)

1) Pertumbuhan kredit dan portofolio kredit

2) Resiko kredit (angka NPL)

3) Produktivitas penagihan

4) Biaya penagihan

Wewenang

1) Melakukan pemasaran dan analisis kredit umum dan usaha

2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait

3) Memutuskan kredit sampai dengan jumlah Rp2.000.000,00

Tanggung Jawab

1) Penyusunan rencana penyaluran, penagihan dan pendapatan kredit

2) Kebenaran dan keakuratan dokumen kredit

3) Pengelolaan kolektibilitas kredit dari para debitur

4) Pengelolaan administrasi untuk semua debitur yang menjadi
tanggung jawabnya

5) Pengawasan kegiatan operasional dan administrasi kredit

6) Evaluasi dan pelaporan hasil penagihan

7. Kepala Seksi Kredit Kelompok dan KSM

Atasan Langsung : Kepala Bagian Operasional Kredit

Bertanggungjawab Kepada : Kepala Bagian Operasional Kredit
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a. Misi Jabatan

Menyalurkan kredit kelompok dan KSM atas dasar prinsip kehati-

hatian dengan meminimumkan resiko kredit.

b. Key Result Area (KRA)

1)
2)
3)
4)

3)

Pertumbuhan kredit dan portofolio kredit
Resiko kredit (angka NPL)

Produktivitas penagihan

Biaya penagihan

Pelayanan

c. Wewenang

1)
2)

3)

Melakukan pemasaran dan analisis kredit kelompok dan KSM
Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait

Memutuskan kredit sampai dengan jumlah Rp2.000.000,00

d. Tanggung Jawab

1)
2)
3)

4)

3)

6)

Penyusunan rencana penyaluran, penagihan dan pendapatan kredit
Kebenaran dan keakuratan dokumen kredit

Pengelolaan kolektibilitas kredit dari para debitur

Pengelolaan administrasi untuk semua debitur yang menjadi
tanggung jawabnya

Pengawasan kegiatan operasional dan administrasi kredit

Evaluasi dan pelaporan hasil penagihan
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8. Kepala Bagian Pengendalian dan Resiko Kredit
Atasan Langsung : Direktur
Bertanggungjawab Kepada : Direktur
a. Misi Jabatan
Membantu Direktur melakukan pengendalian resiko kredit melalui
pengadministrasian dan monitoring kredit serta penyelesaian kredit
bermasalah
b. Key Result Area (KRA)
1) Administrasi kredit
2) Laporan kinerja kredit
3) Penyelesaian kredit bermasalah
c. Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan bagian lain
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait
3) Melakukan tindakan hokum untuk kepentingan perusahaan
d. Tanggung Jawab
1) Penyusunan rencana strategik di bidang pengendalian resiko kredit
dan melakukan kebijakan perusahaan di bidang pengendalian
resiko kredit
2) Terselenggaranya administrasi yang baik
3) Penelitian kelengkapan dokumen kredit
4) Penelitian keabsahan dokumen pendukung barang jaminan

5) Pengikatan jaminan kredit
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6) Penyelesaian kredit bermasalah kategori 3 ke atas
7) Pengkajian hokum atas kredit yang bermasalah
8) Pembinaan dan pengembangan staf

9) Pengembangan system dan prosedur pengendalian resiko kredit

9. Kepala Seksi Administrasi dan Laporan Kredit

Atasan Langsung : Kabag Pengendalian dan Resiko Kredit

Bertanggungjawab Kepada : Kabag Pengendalian dan Resiko Kredit

a.

b.

Misi Jabatan

60

Mengelola administrasi dan memonitoring kredit untuk menjamin

bahwa penyaluran kredit dilakukan dengan prinsip kehati-hatian.
Key Result Area (KRA)

1) Pengarsipan dokumen perjanjian kredit

2) Laporan Bank Indonesia

3) Laporan kinerja kredit

4) Pelayanan

Wewenang

1) Melakukan verivikasi terhadap dokumen dan jaminan kredit
2) Melakukan komunikasi dengan calon nasabah/debitur

3) Menerima dan menyerahkan jaminan kredit

Tanggung Jawab

1) Penyusunan rencana strategik di bidang administrasi

monitoring kredit

dan
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2) Pengadministrasian dokumen dan perjanjian kredit serta jaminan
kredit
3) Monitoring kinerja kredit (penagihan kredit, perembangan
penanganan permasalahan kredit)
4) Pelaporan kinerja kredit, baik untuk pihak ekstern (Bank
Indonesia) maupun pihak intern (direksi)
10. Kepala Seksi Legal Dan Kredit Bermasalah
Atasan Langsung : Kabag Pengendalian dan Resiko Kredit
Bertanggungjawab Kepada : Kabag Pengendalian dan Resiko Kredit
a. Misi Jabatan
Membantu kepala bagian mengendalikan resiko kredit melalui
pengkajian aspek legal dari kredit dan penanganan/penyelesaian kredit
bermasalah (kategori 3 ke atas)
b. Key Result Area (KRA)
1) Permasalahan aspek legal dari kredit
2) Penyelesaian penanganan kredit bermasalah
c. Wewenang
1) Melakukan verivikasi terhadap dokumen dan jaminan kredit
2) Melakukan komunikasi dengan calon nasabah/debitur
3) Melakukan kerjasama dengan aparat penegak hukum (Pengacara,

Hakim, Konsultan hukum)
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d. Tanggung Jawab
1) Penyusunan rencana strategik di bidang legal dan penyelesaian
kredit bermasalah
2) Penyusunan kajian hukum terhadap kredit-kredit bermasalah
3) Penanganan penyelesaian kredit bermasalah
11. Kepala Bagian Rahdana
Atasan Langsung : Direktur
Bertanggungjawab Kepada : Direktur
a. Misi Jabatan
Menghimpun dana dari masyarakat sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dengan biaya penghimpunan dana yang murah.
b. Key Result Area (KRA)
1) Pengembangan pasar
2) Pengembangan produk
3) Komposisi nasabah
4) Pelayanan
5) Biaya penghimpunan dana
c. Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan bagian lain
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait
d. Tanggung Jawab
1) Perencanaan jumlah pengerahan dana yang ditargetkan

2) Pengembanga produk dan pasar
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3) Pengembangan komposisi nasabah
4) Pengawasan kegiatan pengerahan dana
5) Evaluasi kegiatan dan biaya pengerahan/penghimpunan dana
secara periodik
6) Peningkatan dan pengembangan kemampuan staf
7) Peningkatan pelayanan
8) Penyelesaian undian SAE
9) Pembuatan laporan untuk kepentingan intern dan ekstern
10) Pengelolaan kas di RS. Panti Nugroho
11) Peningkatan dan pengembangan kemampuan stafnya
12. Kepala Seksi Tabungan
Atasan Langsung : Kepala Bagian Rahdana
Bertanggungjawab Kepada : Kepala Bagian Rahdana
a. Misi Jabatan
Menghimpun dana dari masyarakat sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dengan biaya penghimpunan dana yang murah.
b. Key Result Area (KRA)
1) Pengembangan pasar
2) Pengembangan produk tabungan
3) Komposisi nasabah tabungan
4) Pelayanan nasabah

5) Biaya penghimpunan dana tabungan
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c. Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan bagian lain
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait
d. Tanggung Jawab
1) Pengelolaan tabungan dan SAE
2) Perencanaan dan pengembangan tabungan dan SAE
3) Pelaporan perkembangan tabungan kepada kepala bagian
4) Perhitungan bunga atas tabungan
5) Evaluasi kegiatan pengembangan tabungan dan SAE
13. Kepala Seksi Deposito
Atasan Langsung : Kepala Bagian Rahdana
Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Bagian Rahdana
a. Misi Jabatan
Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito, sesuai
dengan kebutuhan perusahaan dengan biaya penghimpunan dana yang
murah.
b. Key Result Area (KRA)
1) Pengembangan pasar
2) Pengembangan produk deposito
3) Komposisi nasabah deposito
4) Pelayanan nasabah

5) Biaya penghimpunan dana deposito
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c. Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan seksi lain
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak lain terkait

d. Tanggung Jawab
1) Pengelolaan deposito
2) Perencanaan pengembangan deposito
3) Pelaporan perkembangan deposito kepada Kepala Bagian
4) Perhitungan bunga atas deposito
5) Evaluasi kegiatan pengembangan deposito

14. Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan

Atasan Langsung : Direktur

Bertanggung Jawab Kepada : Direktur

a. Misi Jabatan

Melaksanakan dan mengadministrasikan transaksi kas dan

transaksi lainnya, dan memberikan pelayanan yang cepat, tepat dan
akurat, serta melaporkan informasi yang akurat dan tepat waktu kepada
pihak intern dan ekstern.

b. Key Result Area (KRA)
1) Pelaksanaan transaksi kas
2) Pelayanan
3) Pengarsipan voucher, bukti transaksi
4) Pemberian service informasi kepada manajemen

5) Pemberian laporan kepada pihak ekstern
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c. Wewenang

1)
2)
3)

4)

Melakukan koordinasi dengan Bagian terkait
Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak lain terkait
Mengelola uang sampai maksimum Rp25.000.000,00

Menyetorkan uang ke bank

d. Tanggung Jawab

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

Keabsahan dan kebenaran bukti—bukti transaksi dan laporan
keuangan

Pengarsipan bukti—bukti transaksi keuangan

Pembuatan dan pelaporan kegiatan perusahaan kepada pihak intern
dan ekstern

Perencanaan dan pengendalian keuangan perusahaan

Evaluasi dan pelaporan perkembangan keuangan perusahaan
Penyediaan informasi akuntansi untuk pengambilan keputusan oleh
Direksi dan Kabag

Penyusunan SPT masa dan tahunan

Penyediaan informasi keuangan kepada pihak lain

Peningkatan dan pengembangan kemampuan staf

10) Pengawasan kegiatan operasional

15. Kepala Seksi Laporan dan Pajak

Atasan Langsung : Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan

Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan

a. Misi Jabatan
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Menyelenggarakan pencatatan transaksi keuangan secara tepat,
cepat, akurat, dan menyusun laporan keuangan dan laporan lainnya
secara lengkap, akurat, dan tepat waktu baik untuk kepentingan intern
maupun ekstern.

b. Key Result Area (KRA)
1) Pengarsipan voucher, bukti transaksi
2) Pemberian service informasi kepada manajemen
3) Pemberian laporan kepada pihak ekstern, seperti Kantor Pajak,

Bank Indonesia

c. Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan Seksi terkait
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak lain terkait

d. Tanggung Jawab
1) Pencatatan semua transaksi keuangan yang terjadi secara benar
2) Pengarsipan bukti—bukti transaksi keuangan
3) Kebenaran dan keabsahan data akuntansi
4) Pembuatan dan pelaporan keuangan untuk kepentingan internal dan
eksternal perusahaan
5) Pembinaan dan pengembangan staf

16. Kepala Seksi Keuangan dan Anggaran
Atasan Langsung : Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan

Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Bagian Akuntansi dan Keuangan
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a. Misi Jabatan
Melaksanakan kegiatan operasional transaksi keuangan secara
tepat, cepat, akurat, merencanakan dan mengendalikan transaksi
keuangan secara akurat dan tepat waktu.
b. Key Result Area (KRA)
1) Pelaksanaan dan pelaporan transaksi kas
2) Pelayanan nasabah
3) Perencanaan dan pengendalian keuangan (RKA)
c. Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan Seksi terkait
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak lain terkait
d. Tanggung Jawab
1) Penyusunan anggaran keuangan
2) Pengendalian arus kas masuk dan keluar
3) Kelancaran pelayanan nasabah
4) Pelaporan dan kebenaran transaksi kas
5) Pelaksanaan kegiatan operasional
6) Peningkatan dan pengembangan kemampuan stafnya
17. Kepala Bagian Umum, RT, dan Personalia
Atasan Langsung : Direktur

Bertanggung Jawab Kepada : Direktur



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

69

a. Misi Jabatan

b.

Mendukung kesejahteraan, kesehatan, dan pengembangan pekerja,

dan menjaga kenyamanan, keamanan kerja, dan tersedianya sarana dan

prasarana erja untuk seluruh bagian agar tujuan organisaai tercapai.

Key Result Area (KRA)

1)
2)
3)
4)

5)

Kesejahteraan dan kesehatan pegawai
Pengembangan keahlian pegawai
Kenyamanan kerja

Keamanan kerja

Sarana dan prasarana kerja

Wewenang

1)

2)

Melakukan koordinasi dengan Bagian terkait

Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak lain terkait

Tanggung Jawab

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

Penyusunan rencana kegiatan di bidang umum, RT, dan personalia
Perancangan bentuk — bentuk pelatihan untuk pengembangan
sumber daya manusia

Pengendalian dan pembinaan pada karyawan

Pelaporan dan evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan di bagiannya
Pengadaan persediaan pencetakan, inventaris dan peralatan kantor
(sarana dan prasarana)

Penciptaan kondisi kenyamanan dan keamanan kerja

Pelaksanaan peraturan kepegawaian
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8) Pelaksanaan kerjasama dengan pihak lain
18. Kepala Seksi Umum dan Rumah Tangga
Atasan Langsung : Kepala Bagian Umum, RT, dan Personalia

Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Bagian Umum, RT, dan Personalia

a.

b.

Misi Jabatan
Mendukung kelancaran, kenyamanan, dan keamanan pelaksanaan
tugas bagi seluruh jajaran manajemen dan karyawan melalui
penyediaan sarana dan prasarana kerja serta pelayanan umum dan
rumah tangga.
Key Result Area (KRA)
1) Kenyamanan kerja
2) Keamanan kerja
3) Sarana dan prasarana kerja
Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan Seksi terkait
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak lain terkait
Tanggung Jawab
1) Penyusunan rencana kegiatan
2) Keamanan dan kebersihan kantor
3) Pengaturan tugas operasional
4) Pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
5) Pelaporan hasil pelaksanaan kepada Kepala Bagian

6) Evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan
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7) Persediaan barang habis pakai
19. Kepala Seksi Personalia
Atasan Langsung : Kepala Bagian Umum, RT, dan Personalia

Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Bagian Umum, RT, dan Personalia

a.

Misi Jabatan

Mengimplementasikan kebijakan perusahaan dalam bidang sumber

daya manusia (personalia) dalam rangka meningkatkan keahlian

(kompetensi), kesejahteraan, dan kesehatan seluruh karyawan.

Key Result Area (KRA)

1) Kesejahteraan dan kesehatan pegawai

2) Pengembangan keahlian pegawai

Wewenang

1) Melakukan koordinasi dengan Seksi terkait

2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak lain terkait

Tanggung Jawab

1) Penyusunan program rekruitmen, peningkatan kesejahteraan,
pembinaan dan pengembangan karyawan

2) Pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pelatihan

3) Pelaksanaan penilaian kinerja

4) Perumusan sistem penggajian dan jenjang karir

5) Pelaksanaan peraturan perusahaan dan kegiatan olahraga
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20. Sekretaris
Atasan Langsung : Kepala Bagian Umum, RT, dan Personalia
Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Bagian Umum, RT, dan Personalia
a. Misi Jabatan
Melaksanakan pengurusan kesekretariatan perusahaan guna kelancaran
tugas Direksi dan karyawan lainnya
b. Key Result Area (KRA)
1) Agenda kegiatan Direksi
2) Distribusi, korespondensi, dan pengarsipan surat
3) Lalulintas telepon
c. Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan Bagian terkait
d. Tanggung Jawab
1) Kelancaran tugas Direksi
2) Korespondensi dan pengarsipan surat
3) Penyusunan agenda kegiatan Direksi
4) Distribusi keluar masuk surat
5) Lalulintas telepon
21. Satuan Pengamanan (Satpam)
Atasan Langsung : Kepala Seksi Umum dan RT

Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Seksi Umum dan RT
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Misi Jabatan

Menyelenggarakan kegiatan pengamanan kantor dan lingkungan

sekitar kantor serta pengamanan asset perusahaan.

Key Result Area (KRA)

1) Keamanan kantor, lingkungan kantor dan asset perusahaan

2) Kelancaran dan keamanan Lalulintas di sekitar kantor perusahaan

3) Kenyamanan tamu

Wewenang

1) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait  (Polri,
Koramil/Babinsa, Pengurus Lingkungan)

2) Merumuskan sistem dan prosedur pengamanan yang efektif dan
efisien

Tanggung Jawab

1) Keamanan lingkungan kantor dan sekitarnya

2) Keamanan aset perusahaan

3) Keamanan dan kelancaran Lalulintas di lingkungan kantor dan
sekitarnya

4) Pengawalan petugas operasional

5) Lalulintas telepon setelah jam kerja

6) Distribusi keluar masuk surat setelah jam kerja

22. Pengemudi (sopir)

Atasan Langsung : Kepala Seksi Umum dan RT

Bertanggung Jawab Kepada : Kepala Seksi Umum dan RT
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a. Misi Jabatan
Mengemudikan kendaraan yang ditugaskan ke tujuan yang ditetapkan
Direksi maupun karyawan dengan cara yang nyaman dan aman
b. Key Result Area (KRA)
1) Kebersihan kendaraan
2) Kondisi kendaraan (kesiapan kendaraan)
3) Cara mengemudi (keamanan dan kenyamanan)
4) Ketaatan kepada peraturan lalulintas
c. Wewenang
1) Melakukan semua pemeriksaan komponen dan kelengkapan
kendaraan
2) Membawa kendaraan ke bengkel dan mengisi bahan bakar
d. Tanggung Jawab
1) Kesiapan kendaraan
2) Keselamatan petugas/karyawan
3) Kelancaran tugas
23. Kepala SPI dan Litbang
Atasan Langsung : Direktur
Bertanggung Jawab Kepada : Direktur
a. Misi Jabatan
Mengawasi agar sistem dan prosedur berjalan sesuai dengan aturan

yang berlaku
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b. Key Result Area (KRA)
1) Laporan pemeriksaan
2) Evaluasi temuan
3) Rekomendasi atas temuan pemeriksaan
c. Wewenang
1) Melakukan koordinasi dengan Bagian terkait
2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait
3) Melakukan investigasi langsung kepada nasabah
4) Melakukan pemeriksaan atas pelaksanaan tugas setiap Bagian
d. Tanggung Jawab
1) Pengawasan semua kegiatan di perusahaan agar berjalan dengan
baik dan benar
2) Pengawasan terhadap proses dan prosedur akuntansi
3) Pengembangan sistem dan prosedur operasional
24. Kepala TSI
Atasan Langsung : Direktur
Bertanggung Jawab Kepada : Direktur
a. Misi Jabatan
Mengawasi agar sistem informasi perusahaan dan prosedur berjalan
sesuai dengan baik dan aman
b. Key Result Area (KRA)
1) Operasionalisasi sistem informasi perusahaan

2) Keamanan sistem informasi perusahaan
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Wewenang

1) Melakukan koordinasi dengan Bagian terkait

2) Melakukan kerjasama dengan instansi atau pihak terkait

Tanggung Jawab

1) Perencanaan dan pengembangan atau perbaikan dalam sistem
informasi perusahaan

2) Berfungsinya sistem informasi dengan baik

3) Pengelolaan dan pengendalian keamanan dalam sistem jaringan

komputer
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C. Produk Kredit PT.BPR Bhakti Daya Ekonomi
1. Kredit Umum
Latar belakang pelayanan Kredit Umum adalah keprihatinan para
pendiri BDE terhadap rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat di
sekitar Pakem akibat merajalelanya praktik rentenir. Dan sampai saat ini,
semangat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Pakem dan
DIY pada umumnya merupakan nafas dari penyaluran Kredit Umum ini.
a. Penggunaan Kredit
Ada tiga kegunaan yang dilayani BDE melalui Kredit Umum, yaitu :
1) Kredit Investasi
2) Kredit Modal Kerja
3) Kredit Konsumtif. Dimana untuk kredit konsumtif mengandung
syarat bahwa pemohon harus mempunyai usaha produktif sebagai
pendukung utama sumber pengembalian kredit. Karena pada
intinya, pemberian kredit konsumtif nantinya dapat memberi nilai
tambah bagi nasabah, baik itu berupa aset, kepastian masa depan
keluarga, jaminan kesehatan yang pada akhirnya akan mendorong
tingkat produktivitas usaha nasabah.
b. Persyaratan Pinjaman
1) Syarat utama: mempunyai usaha produktif.
2) Usaha yang dijalankan sudah berjalan minimal 1 tahun.
3) Usaha dan domisili berada di wilayah Kabupaten Sleman, Kota

Yogyakarta, atau Kabupaten Bantul bagian utara.
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4) Memiliki jaminan baik berupa kendaraan bermotor, tanah, atau

deposito di PT BPR Bhakti Daya Ekonomi.

c. Agunan yang dipersyaratkan

1) Tanah

2)

a)

Atas nama pemohon atau orang tua pemohon terletak di DIY
dengan diutamakan di wilayah Kabupaten Sleman dan Kodya

Yogyakarta serta Kabupaten Bantul bagian utara.

b) Telah bersertifikat SHM, HGB, atau HGU.

¢) Melampirkan bukti pembayaran pajak atas tanah tahun terakhir.

d) Mempunyai akses jalan.

e) Marketable.

f) Dilampiri keterangan tanah dari dusun dan kelurahan setempat.

g) Usaha yang dijalankan sudah berjalan minimal 1 tahun.

h) Untuk plafond diatas Rp10.000.000,- dengan ikatan jaminan
SKMHT.

i) Untuk plafond Rp50.000.000,- ke atas dengan ikatan jaminan
APHT.

Kendaraan

a) Minimal tahun pembuatan kendaraan mobil tahun 1990 dan

untuk kendaraan sepeda motor tahun 2000.

b) Atas nama sendiri atau belum atas nama namun harus ada

keterangan/bukti pembelian kendaraan.
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c¢) Untuk plafond diatas Rp10.000.000,- pengikatan jaminan:
Fiducia.
d) Untuk plafond Rp25.000.000,- ke atas pengikatan jaminan:

Fiducia Didaftarkan.

d. Deposito di BPR Bhakti Daya Ekonomi

1)

2)

Nilai deposito diatas nilai kredit yang diminta.
Bunga kredit dapat tercover oleh bunga deposito yang dijaminkan

pada tiap angsuran.

e. Prosedur Pinjaman :

1)
2)

3)

4)

3)

Melengkapi form permohonan.

Melampirkan surat keterangan tanah (untuk jaminan tanah).
Melampirkan foto copy :

a) Identitas yang masih berlaku (KTP/SIM).

b) Akte Nikah & KK.

¢) Jaminan.

d) [jin-ijin yang dimiliki.

e) Rekening tabungan 3 bulan terakhir.

Berdasarkan berkas permohonan kredit tersebut petugas
analisis/surveyor melakukan peninjauan di tempat usaha, tempat
tinggal dan jaminan nasabah dan mendokumentasikan hal-hal yang
diperlukan.

Dari hasil analisa jika diketahui tidak prospektif, maka petugas

analisis/surveyor akan menolak permohonan tersebut.
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6) Jika prospektif, hasil analisa diajukan ke komite kredit untuk

mendapatkan persetujuan.

Analisis Kredit :

Seperti pada umumnya, yang digunakan adalah Analisis 5 C.

I.

Capital

Diuraikan dalam kebutuhan usaha dan historis usaha.

Capacity

Diuraikan dalam point capacity, historis usaha dan penilaian aspek

keuangan.

. Character

Diuraikan dalam point karakter dan didukung oleh data sejarah
angsuran untuk nasabah lama.

Collateral

Diuraikan dalam point jaminan yang memuat nilai taksasi jaminan

dan kondisi jaminan.

. Condition of Economic

Diuraikan dalam point kondisi ekonomi dan demand risk.

Plafond, Jangka Waktu, Biaya Provinsi & Administrasi, dan Suku

Bunga

1) Plafond

Plafond : Rp5.000.000,- s/d Rp500.000.000,-
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2) Jangka Waktu

a) Modal Kerja: 12 - 24 bulan ® prov&adm: 2 % dari plafond

b) Investasi: 12 - 36 bulan ® prov&adm: 2,25 % dari plafond

¢) Konsumtif: 12 - 36 bulan ® prov&adm: 2,5 % dari plafond

3) Suku Bunga

a)

b)

d)

Bunga Flat

1,4 % / bln: plafond Rp5.000.000,- s.d. Rp49.500.000,-

1,2 % / bln: plafond Rp50.000.000,- s.d. Rp500.000.000,-
Bunga Menurun

2,4 % / bln: plafond Rp5.000.000,- s.d. Rp49.500.000,-

2,2 % / bln: plafond Rp50.000.000,- s.d. Rp500.000.000,-
Bunga BBTW Flat

1,9 % / bln: plafond Rp5.000.000,- s.d. Rp49.500.000,-

1,7 % / bln: plafond Rp50.000.000,- s.d. Rp500.000.000,-
Bunga BBTW Menurun

2,8 % / bln: plafond Rp5.000.000,- s.d Rp49.500.000,-

2,6 % / bln: plafond Rp50.000.000,- s.d. Rp500.0000.000,-
Bunga BBTW (Bonus Bayar Tepat Waktu) : Pengembalian
untuk Bunga Flat adalah 0,5% /bln dan Bunga Menurun 0,4%

/bln dari jumlah Bunga yang harus dibayar tiap bulannya.
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2. Kredit Usaha

Latar belakang pelayanan Kredit Usaha adalah keprihatinan para

pendiri BDE terhadap rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat di

sekitar Pakem akibat merajalelanya praktik rentenir.

a. Penggunaan Kredit:

Kredit usaha diperuntukkan sebagai (tambahan) modal kerja bagi para

pelaku usaha mikro, seperti pedagang di pasar, warungan, jasa jahit,

bengkel dan usaha mikro lainnya. Dengan harapan pengucuran modal

kerja tersebut akan mendorong tingkat produktivitas usaha nasabah.

b. Persyaratan Pinjaman:

1)
2)

3)

4)

Syarat utama: mempunyai usaha mikro produktif

Usaha yang dijalankan sudah berjalan minimal 1 tahun
Mempunyai agunan tunjuk yang memadai dan dapat
dipertanggungjawabkan, contoh: televisi, lemari es, dll

Usaha dan domisili berada di Wilayah Kecamatan Pakem, Turi,

Ngaglik, Cangkringan, Ngemplak atau di Kecamatan Depok

c. Prosedur Pinjaman:

1)
2)

3)

4)

Melengkapi form permohonan.

Melampirkan foto copy Identitas yang masih berlaku (KTP, SIM).
Berdasarkan berkas permohonan kredit tersebut petugas
analisis/surveyor melakukan peninjauan dan menilai kelayakan
usaha serta kemampuan angsur.

Hasil analisa kredit tersebut dimintakan persetujuan ke Kepala
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Bagian Kredit UMKM untuk dapat dicairkan di tempat kantor atau
di tempat usaha nasabah dengan menerbitkan surat pengakuan
utang.
d. Plafond, Jangka Waktu Biaya, Suku Bunga & Provinsi & Administrasi
1) Plafond
Plafond: Rp500.000,- s.d. Rp5.000.000,-
2) Jangka Waktu
a) 10 minggu — Suku bunga: 1,25% / minggu flat
b) 15 & 20 minggu — Suku bunga: 1,00% / minggu flat
3) Provisi dan Administrasi
a) Provisi: 0,75% dari plafond kredit
b) Provisi: 0,75% dari plafond kredit
¢) Materai
Rp3.000,- untuk di bawah Rp1.000.000,-
Rp6.000,- untuk Rp1.000.000,- ke atas
3. Kredit KPM
Produk Kredit KPM, diluncurkan pada tahun 1988, untuk dapat
meraih sebanyak mungkin pengusaha mikro yang pada waktu itu (dan
sampai saat ini) tidak dapat mengakses perbankan, baik bagi mereka yang
ada di pedesaan maupun di perkotaan namun termarginalisasi oleh tata

ekonomi dan sosial.
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Pada dasarnya fasilitas kredit ini adalah kredit perorangan yang
dikolektifkan. Fasilitas kredit ini diperuntukan bagi nasabah yang
mempunyai usaha produktif di bidang perdagangan, kerajinan, dan jasa.

a. Kredit KPM diberikan dengan 2 fasilitas :
1) Kredit dengan angsuran mingguan
2) Kredit dengan angsuran bulanan. Namun saat ini yang berjalan
adalah dengan model angsuran bulanan
b. Penggunaan Kredit :

Kredit usaha diperuntukkan sebagai (tambahan) modal kerja bagi
para pelaku usaha mikro, seperti pedagang di pasar, warungan, jasa
jahit, bengkel dan usaha mikro lainnya. Dengan harapan pengucuran
modal kerja tersebut akan mendorong tingkat produktivitas usaha
nasabah.

c. Persyaratan Pinjaman :
1) Jumlah anggota kelompok 5-15 orang
2) Ada satu orang yang ditunjuk sebagai anggota kelompok.
3) Mempunyai ikatan pemersatu yang jelas yaitu domisili atau lokasi
usaha.
4) Bersedia menerapkan sistem usaha tanggung renteng.
5) Semua anggota mempunyai usaha produktif.
6) Pengajuan dan pelunasan kredit harus bersama-sama.
7) Jaminan :

a) Jaminan berupa benda bergerak yang tidak memiliki surat bukti
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kepemilikan.

b) Tidak dilakukan pengikatan terhadap barang jaminan.

c) Barang jaminan tetap dibawa dan dikuasai oleh debitor, oleh
karenanya prinsip kehati-hatian dan kepercayaan benar-benar
diperlukan.

d. Prosedur Pinjaman :

1) Mengisi formulir permohonan.

2) Melampirkan foto copy KTP/SIM.

3) Permohonan dapat dititipkan kepada petugas operasional.

4) Petugas akan melakukan survey serta analisa mengenai keadaan
usaha dan tempat tinggal masing-masing pemohon kredit.

5) Apabila dari hasil analisa memenuhi syarat untuk diberikan
pinjaman, maka petugas akan melakukan dropping pinjaman dan
yang akan menyerahkan pinjaman kepada ketua kelompok di
tempat kediaman ketua kelompok.

6) Pada saat pencairan pinjaman semua anggota harus hadir (tidak
dapat diwakilkan) dan menerima sendiri uang pinjamannya.

e. Prosedur Pembayaran Angsuran, Pelunasan dan Pengambilan Jaminan:

1) Debitor harus membayar angsuran pinjaman setiap bulannya pada
tanggal yang sama dengan tanggal pada saat pencairan
pinjamannya.

2) Pada saat mengangsur diwajibkan pula untuk menabung yang

besarnya ditentukan berdasarkan kesepakatan.
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Debitor membayar angsuran melalui ketua kelompok yang
kemudian secara kolektif akan diambil oleh petugas.

Pinjaman yang diberikan kepada debitor harus lunas paling lambat
pada saat jatuh tempo perjanjian kredit.

Jaminan yaitu tabungan hanya dapat diambil apabila pinjaman

telah lunas.

f. Ketentuan-ketentuan:

1)

2)
3)

4)

3)

Besarnya plafond pinjaman 6 kali dari tabungan beku yang ada di

bank, dengan catatan:

a) Nasabah baru, maksimal pinjaman sebesar Rp2.000.000,00 per
orang.

b) Nasabah lama, maksimal pinjaman sebesar Rp5.000.000,00 per
orang.

Jangka waktu pinjaman: 10, 12, dan 18 bulan.

Bunga pinjaman 1,75% tetap perbulan.

Potongan-potongan:

a) Biaya provisi & administrasi masing-masing sebesar 0,5% dari
plafond pinjaman.

b) Biaya materai Rp3.000,00 untuk plafond pinjaman sampai
dengan Rp1.000.000,00 atau biaya materai Rp6.000,00 untuk
plafond pinjaman lebih dari Rp1.000.000,00.

Bersedia menabung bersamaan dengan angsuran pinjaman yang

besarnya ditentukan berdasarkan kesepakatan.
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6) Ketua kelompok dipilih oleh anggota dengan persetujuan pihak
Bank, dengan syarat-syarat:
a) Sosial ekonomi lebih dibandingkan dengan anggota yang lain.
b) Lebih mempunyai pengaruh di lingkungannya dibandingkan

anggota yang lain.

c) Aktif di dalam kegiatan masyarakat.
d) Mempunyai kepemimpinan, tegas dan disiplin.
e) Bertanggung jawab dan dapat dipercaya.

f) Pinjaman diketahui oleh aparat pemerintah di lingkungannya.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

PD.BPR BDE pada tahun 2011 memberikan penawaran beberapa kredit yang
dapat disalurkan untuk masyarakat yaitu Kredit Umum, Kredit Insidentil, Kredit
Kelompok dan Kredit Pegawai. Namun dari beberapa jenis produk kredit ini hanya

kredit untuk Usaha Mikro dan Kecil saja yang akan dibahas penulis.

Kredit untuk Usaha Mikro dan Kecil merupakan satu-satunya kredit yang
akan dibahas dan akan ditentukan perhitungannya. Data yang diperoleh adalah
pinjaman oleh nasabah, omzet penjualan 3 bulan sebelum mengambil kredit
(pengambilan sampel dilakukan pada bulan-bulan dimana aktivitas dianggap normal),
dan laba 3 bulan sebelum mengambil kredit (pengambilan sampel dilakukan pada
bulan-bulan dimana aktivitas dianggap normal). Sampel yang diambil sebanyak 27

orang yaitu para pengusaha Mikro dan Kecil pada periode Januari-April 2011

89
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Tabel V.1

Daftar Pinjaman Nasabah

Periode Bulan Januari — April 2011

Tanggal no kredit keterangan usaha pinjaman
4/1/2011 | 100021101001 Produsen Snack Rp 20,000,000.00
24/01/2011 | 100021101006 Tanaman Hias Rp 10,000,000.00
26/01/2011 | 100021101008 Warung kelontong Rp 10,000,000.00
31/01/2011 | 100021101009 Jasa Alumunium Rp 100,000,000.00
11/2/2011 | 100021102004 Warung kelontong Rp 10,000,000.00
16/02/2011 | 100021102005 Ternak ayam Rp  5,000,000.00
21/02/2011 | 100021102008 Pedagang Salak Rp 10,000,000.00

Furniture design

23/02/2011 | 100021102009 interior Rp  7,000,000.00
25/02/2011 | 100021102011 Pedagang Beras Rp 50,000,000.00
8/3/2011 | 100021103001 Warung Kelontong Rp 15,000,000.00
9/3/2011 | 100021103003 Pedagang Sate Rp  7,000,000.00
9/3/2011 | 100021103004 Pengusaha Jamur Rp 20,000,000.00
9/3/2011 | 100021103005 | Warung penginapan Rp 10,000,000.00
9/3/2011 | 100021103006 Pedagang Pakaian Rp 20,000,000.00
17/03/2011 | 100021103008 Pedagang Beras Rp 20,000,000.00
19/03/2011 | 100021103010 Warung kelontong Rp 15,000,000.00
01/04/2011 | 2004061779 | Toko spare part mobil Rp 145,000,000
14/04/2011 | 2004061817 Warung Kelontong Rp 8,000,000
15/04/2011 | 2004061825 Warung Kelontong Rp 6,500,000
16/04/2011 | 2004061833 Jual Salak Rp 5,000,000
27/04/2011 | 2004061868 Jasa Angkutan Rp 12,000,000
27/04/2011 | 2004061876 Jasa Konstruksi Rp 100,000,000
28/04/2011 | 2004061906 Kelontong & Kost Rp 5,000,000
28/04/2011 | 2004061884 Jasa Percetakan Rp 20,000,000
28/04/2011 | 2004061892 Jasa Potong Rambut Rp 20,000,000
30/04/2011 | 2004061914 Bengkel Mobil Rp 13,500,000
30/04/2011 | 2004061930 Bengkel Motor Rp 20,000,000
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B. Analisis Data
Seperti yang telah dikemukakan penulis, dalam bab tiga mengenai metodologi
penelitian, teknik analisis data yang digunakan untuk analisis data adalah
dengan melakukan analisis data dari hasil penelitian untuk disajikan dalam
bentuk laporan.
1. Manganalisis omzet penjualan
a. Melakukan pemilihan perode aktivitas operasi yang dianggap normal
(tidak dipengaruhi oleh musim, keadaan alam, maupun kebijakan
pemerintah).
b. Membuat tabel omzet penjualan UMK sebelum mengambil dan
sesudah mengambil kredit
1) Membuat tabel omzet penjualan 3 bulan sebelum mengambil kredit
(tabel V.3)
2) Membuat tabel omzet penjualan 3 bulan setelah mengambil kredit
(tabel V.4)
c. Menghitung rata-rata omset penjualan 3 bulan sebelum dan setelah

mengambil kredit (Tabel V.5)
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Tabel V.2
Periode Aktivitas Operasi Normal
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Periode Sebelum Mengambil Kredit

o lerne%ﬁ?l No kredit Keterangan usaha Periode Setelah Mengambil Kredit
Tahun 2010/2011 Tahun 2011

1 4/1/2011 100021101001 Produsen Snack April 010 Mei 010 Agustus 010 Maret 011 | April 011 Mei 011

2 24/01/2011 100021101006 Tanaman Hias Agustus 010 September 010 | Oktober 010 Maret 011 | April 011 Mei 011

3 26/01/2011 100021101008 Warung kelontong Mei 010 Agustus 010 September 010 | Maret 011 | April 011 Mei 011

4 31/01/2011 100021101009 Jasa Alumunium Agustus 010 September 010 | Oktober 010 Maret 011 | April 011 Mei 011

5 11/2/2011 100021102004 Warung kelontong April 010 Mei 010 September 010 | Maret 011 | April 011 Mei 011

6 16/02/2011 100021102005 Ternak ayam Mei 010 Agustus 010 September 010 | Maret 011 | April 011 Mei 011

7 21/02/2011 100021102008 Pedagang Salak Mei 010 Agustus 010 September 010 | Maret 011 | April 011 Mei 011

8 23/02/2011 | 100021102009 Furniture April 010 Mei 010 Agustus 010 Maret 011 | April 011 Mei 011

9 25/02/2011 100021102011 Pedagang Beras Mei 010 Agustus 010 September 010 | Maret 011 | April 011 Mei 011

10 8/3/2011 100021103001 Warung Kelontong | Februari 010 Mei 010 September 010 | April 011 Mei 011 Juni 011

11 9/3/2011 100021103003 Pedagang Sate April 010 Mei 010 Agustus 010 April 011 Mei 011 Oktober 011
12 9/3/2011 100021103004 Pengusaha Jamur Mei 010 Agustus 010 September 010 | April 011 Mei 011 Agustus 011
13 9/3/2011 100021103005 Warung penginapan | Mei 010 Agustus 010 September 010 | April 011 Mei 011 Agustus 011
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Tanggal

Periode Sebelum Mengambil Kredit

Periode Setelah Mengambil Kredit

no Kredit No kredit Keterangan usaha

Tahun 2010/2011 Tahun 2011
14 9/3/2011 100021103006 Pedagang Pakaian Mei 010 Agustus 010 September 010 | April 011 Mei 011 Agustus 011
15 17/03/2011 100021103008 Pedagang Beras Mei 010 Agustus 010 September 010 | April 011 Mei 011 Juni 011
16 19/03/2011 100021103010 Warung kelontong Februari 010 Mei 010 September 010 | April 011 Mei 011 Juni 011
17 1/4/2011 2004061779 Toko spare part mobil | September 010 | Oktober 010 Maret 011 Mei 011 Juni 011 Juli 011
18 14/04/2011 2004061817 Warung Kelontong | Agustus 010 September 010 | Maret 011 Mei 011 Juni 011 September 011
19 15/04/2011 2004061825 Warung Kelontong | Agustus 010 September 010 | Maret 011 Mei 011 Juni 011 September 011
20 16/04/2011 2004061833 Jual Salak Agustus 010 September 010 | Maret 011 Mei 011 Agustus 011 Oktober 011
21 27/04/2011 2004061868 Jasa Angkutan Agustus 010 September 010 | Maret 011 Mei 011 Agustus 011 Oktober 011
22 | 27/04/2011 2004061876 Jasa Konstruksi September 010 | Oktober 010 Maret 011 Mei 011 Juni 011 Juli 011
23 | 28/04/2011 2004061906 Kost September 010 | Oktober 010 Maret 011 Mei 011 Juni 011 Juli 011
24 | 28/04/2011 2004061884 Jasa Percetakan Agustus 010 September 010 | Maret 011 Mei 011 Agustus 011 Oktober 011
25 28/04/2011 2004061892 Jasa Potong Rambut | September 010 | Oktober 010 Maret 011 Mei 011 Juni 011 Juli 011
26 | 30/04/2011 2004061914 Bengkel Mobil Agustus 010 September 010 | Maret 011 Mei 011 November 011 | Desember 011
27 | 30/04/2011 2004061930 Bengkel Motor Mei Agustus 010 September 010 | Mei 011 Juni 011 Juli 011
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Tabel V.3
Omzet Penjualan 3 Bulan Sebelum Mengambil Kredit
tanggal no kredit keterangan usaha omzet penjualan 3 bulan sebelum mengambil kredit
4/1/2011 100021101001 Produsen Snack Rp 41,000,000 Rp 38,500,000 | Rp 40,000,000
24/01/2011 100021101006 Tanaman Hias Rp 15,000,000 Rp 15,000,000 | Rp 15,000,000
26/01/2011 | 100021101008 Warung kelontong Rp 18,714,000 Rp 18,714,000 | Rp 18,900,000
31/01/2011 | 100021101009 Jasa Alumunium Rp 55,040,000 Rp 56,222,000 | Rp 55,000,000
11/2/2011 100021102004 Warung kelontong Rp 11,200,000 Rp 11,300,000 | Rp 11,250,000
16/02/2011 | 100021102005 Ternak ayam Rp 11,500,000 Rp 11,500,000 | Rp 11,500,000
21/02/2011 | 100021102008 Pedagang Salak Rp 6,100,000 Rp 6,300,000 | Rp 6,120,000
23/02/2011 | 100021102009 Furniture Rp 24,000,000 Rp 18,000,000 | Rp 20,000,000
25/02/2011 | 100021102011 Pedagang Beras Rp 64,000,000 Rp 65,000,000 | Rp 64,000,000
8/3/2011 100021103001 Warung Kelontong Rp 22,320,000 Rp 22,300,000 | Rp 22,400,000
9/3/2011 100021103003 Pedagang Sate Rp 19,550,000 Rp 19,550,000 | Rp 19,550,000
9/3/2011 100021103004 Pengusaha Jamur Rp 8,100,000 Rp 7,900,000 | Rp 9,000,000
9/3/2011 100021103005 Warung penginapan | Rp 7,120,000 Rp 7,120,000 | Rp 7,120,000
9/3/2011 100021103006 Pedagang Pakaian Rp 21,000,000 Rp 20,000,000 | Rp 25,000,000
17/03/2011 | 100021103008 Pedagang Beras Rp 120,000,000 Rp 118,000,000 | Rp 120,000,000
19/03/2011 | 100021103010 Warung kelontong Rp 16,500,000 Rp 17,000,000 | Rp 17,625,000
01/04/2011 2004061779 Toko spare part mobil Rp 60,000,000 Rp 61,600,000 | Rp 63,000,000
14/04/2011 2004061817 Warung Kelontong Rp 18,000,000 Rp 19,000,000 | Rp 20,437,500
15/04/2011 2004061825 Warung Kelontong Rp 15,750,000 Rp 15,700,000 | Rp 16,500,000
16/04/2011 2004061833 Jual Salak Rp 11,875,000 Rp 12,225,000 | Rp 12,500,000
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tanggal no kredit keterangan usaha omzet penjualan 3 bulan sebelum mengambil kredit
27/04/2011 2004061868 Jasa Angkutan Rp 5,625,000 Rp 5,625,000 | Rp 5,625,000
27/04/2011 2004061876 Jasa Konstruksi Rp 239,000,000 Rp 245,000,000 | Rp 250,000,000
28/04/2011 2004061906 Kost Rp 11,500,000 Rp 11,500,000 | Rp 11,500,000
28/04/2011 2004061884 Jasa Percetakan Rp 13,000,000 Rp 6,100,000 | Rp 8,000,000
28/04/2011 2004061892 Jasa Potong Rambut Rp 11,900,000 Rp 11,900,000 | Rp 11,900,000
30/04/2011 2004061914 Bengkel Mobil Rp 3,965,000 Rp 4,000,000 | Rp 3,980,000
30/04/2011 | 2004061930 Bengkel Motor Rp 7.300,000.00 | Rp 7,345,000.00 | Rp 7.300,000.00
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Tabel V.4
Omzet Penjualan 3 Bulan Setelah Mengambil Kredit
Tanggal no kredit keterangan usaha omzet penjualan 3 bulan setelah mengambil kredit
4/1/2011 100021101001 Produsen Snack Rp 54,000,000 | Rp 55,000,000 | Rp 56,500,000
24/01/2011 | 100021101006 Tanaman Hias Rp 18,223,000 | Rp 18,500,000 | Rp 19,090,000
26/01/2011 | 100021101008 | Warung kelontong | Rp 24,745,000 | Rp 23,200,000 | Rp 24,306,000
31/01/2011 | 100021101009 Jasa Alumunium Rp 55,100,000 | Rp 60,000,000 | Rp 59,225,000
11/2/2011 | 100021102004 | Warung kelontong | Rp 18,025,000 | Rp 18,468,000 | Rp 18,847,000
16/02/2011 | 100021102005 Ternak ayam Rp 11,600,000 | Rp 11,866,000 | Rp 11,860,000
21/02/2011 | 100021102008 Pedagang Salak Rp 16,990,000 | Rp 17,523,000 | Rp 17,638,000
23/02/2011 | 100021102009 Furniture Rp 19,750,000 | Rp 24,050,000 | Rp 24,400,000
25/02/2011 | 100021102011 Pedagang Beras Rp 97,500,000 | Rp 99,033,000 | Rp 98,133,000
8/3/2011 | 100021103001 | Warung Kelontong | Rp 44,607,000 | Rp 44,231,000 | Rp 44,578,000
9/3/2011 | 100021103003 Pedagang Sate Rp 22,769,000 | Rp 23,133,000 | Rp 23,300,000
9/3/2011 | 100021103004 Pengusaha Jamur Rp 24,000,000 | Rp 23,988,000 | Rp 24,074,000
9/3/2011 | 100021103005 | Warung penginapan | Rp 7,540,000 | Rp 7,540,000 | Rp 7,540,000
9/3/2011 | 100021103006 Pedagang Pakaian Rp 28,500,000 | Rp 44,069,000 | Rp 44,132,000
17/03/2011 | 100021103008 Pedagang Beras Rp 137,043,000 | Rp 134,000,000 | Rp 137,000,000
19/03/2011 | 100021103010 |  Warung kelontong | Rp 24,031,000 | Rp 24,793,000 | Rp 24,437,500
01/04/2011 | 2004061779 | Toko spare part mobil | Rp 170,750,000 | Rp 173,000,000 | Rp 171,495,000
14/04/2011 | 2004061817 Warung Kelontong | Rp 23,503,000 | Rp 23,546,000 | Rp 23,612,500
15/04/2011 | 2004061825 Warung Kelontong Rp 21,000,000 | Rp 20,200,000 | Rp 20,858,000
16/04/2011 | 2004061833 Jual Salak Rp 14,000,000 | Rp 12,750,000 | Rp 12,500,000
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Tanggal no kredit keterangan usaha omzet penjualan 3 bulan setelah mengambil kredit

27/04/2011 | 2004061868 Jasa Angkutan Rp 5,625,000 | Rp 5,625,000 | Rp 5,625,000
27/04/2011 | 2004061876 Jasa Konstruksi Rp 343,224,000 | Rp 341,960,000 | Rp 342,528,000
28/04/2011 | 2004061906 Kost Rp 11,500,000 | Rp 11,500,000 | Rp 11,500,000
28/04/2011 | 2004061884 Jasa Percetakan Rp 10,000,000 | Rp 22,844,000 | Rp 23,841,000
28/04/2011 | 2004061892 Jasa Potong Rambut | Rp 13,090,000 | Rp 13,090,000 | Rp 23,800,000
30/04/2011 | 2004061914 Bengkel Mobil Rp 3,980,000 | Rp 3,980,000 | Rp 3,980,000
30/04/2011 | 2004061930 Bengkel Motor Rp 8,030,000 | Rp 8,030,000 | Rp 8,030,000
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Tabel V.5
Rata-Rata Omzet Penjualan 3 Bulan Sebelum dan Setelah Mengambil Kredit
rata-rata omset . .
tanggal no kredit keterangan usaha sebelum . jumlah kenaikan persentase
Kkredit setelah kredit omset
4/1/2011 100021101001 Produsen Snack 39,833,333 55,166,667 15,333,334 38.49
24/01/2011 | 100021101006 Tanaman Hias 15,000,000 18,604,333 3,604,333 24.03
26/01/2011 | 100021101008 Warung kelontong 18,776,000 24,083,667 5,307,667 28.27
31/01/2011 | 100021101009 Jasa Alumunium 55,420,667 58,108,333 2,687,666 4.85
8/2/2011 100021102002 Penjual Batu bara 300,000,000 429,983,333 129,983,333 43.33
11/2/2011 100021102004 Warung kelontong 11,250,000 18,446,667 7,196,667 63.97
16/02/2011 | 100021102005 Ternak ayam 11,500,000 Iyl %0 .80 3 275,333 2.39
21/02/2011 | 100021102008 Pedagang Salak 6,173,333 17,383,667 11,210,334 181.59
23/02/2011 | 100021102009 Furniture 20,666,667 22,733,333 2,066,666 10.00
25/02/2011 | 100021102011 Pedagang Beras 64,333,333 98,222,000 33,888,667 52.68
8/3/2011 100021103001 Warung Kelontong 22,340,000 44,472,000 22,132,000 99.07
9/3/2011 100021103003 Pedagang Sate 19,550,000 23,067,333 3,517,333 17.99
9/3/2011 100021103004 Pengusaha Jamur 8,333,333 24,020,667 15,687,334 188.25
9/3/2011 100021103005 Warung penginapan 7,120,000 7,540,000 420,000 5.90
9/3/2011 100021103006 Pedagang Pakaian 22,000,000 38,900,333 16,900,333 76.82
17/03/2011 | 100021103008 Pedagang Beras 119,333,333 136,014,333 16,681,000 13.98
19/03/2011 | 100021103010 Warung kelontong 17,041,667 24,420,500 7,378,833 43.30
1/4/2011 2004061779 Toko spare part mobil 61,533,333 171,748,333 110,215,000 179.11
14/04/2011 2004061817 Warung Kelontong 19,145,833 23,553,833 4,408,000 23.02
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) rata-rata omset jumlah kenaikan
tanggal no kredit keterangan usaha sil:.zldui? setelah kredit omset persentase

15/04/2011 2004061825 Warung Kelontong 15,983,333 20,686,000 4,702,667 29.42
16/04/2011 2004061833 Jual Salak 12,200,000 13,083,333 883,333 7.24
27/04/2011 2004061868 Jasa Angkutan 5,625,000 5,625,000 - -
27/04/2011 2004061876 Jasa Konstruksi 244,666,667 342,570,667 97,904,000 40.02
28/04/2011 2004061906 Kost 11,500,000 11,500,000 - -
28/04/2011 2004061884 Jasa Percetakan 9,033,333 18,895,000 9,861,667 109.17
28/04/2011 2004061892 Jasa Potong Rambut 11,900,000 16,660,000 4,760,000 40.00
30/04/2011 2004061914 Bengkel Mobil 3,981,667 3,980,000 (1,667) (0.04)
30/04/2011 2004061930 Bengkel Motor 7,315,000 8,030,000 715,000 9.77
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d. Melakukan uji normalitas terhadap data omzet penjualan sebelum dan

sesudah mengambil kredit secara terkomputerisasi dengan program

SPSS 16.

Uji Normalitas Omset

omset rata-rata

omset rata-rata

sebelum sesudah
N 27 27
Normal Parameters® Mean 3.1909E7 4.6640E7
Std. Deviation 4.94192E7 7.13053E7
Most Extreme Absolute 355 326
Differences Positive 355 326
Negative -.286 -275
Kolmogorov-Smirnov Z 1.842 1.694
Asymp. Sig. (2-tailed) .002 .006

Nilai sig (p) dari omset rata-rata sebelum mengambil kredit adalah

0.002 < 0.05 dan nilai sig (p) dari omset rata-rata sesudah mengambil

kredit adalah 0.006 < 0.05, data dinyatakan tidak normal sebab kedua

nilai sig (p) lebih kecil dari a.

e. Setelah dilakukan uji normalitas dan diketahui distribusi sebaran data di

atas tidak normal, maka dalam melakukan analisis uji beda rata-rata

menggunakan uji wilcoxon dengan rumus sebagai berikut:

_ n(n+1)
Hp= —,
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n (n+1)(2n+1)

24

NPar Test
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
omset rata-rata sebelum 27| 3.1909E7 4.94192E7 3.98E6 2.45E8
omset rata-rata sesudah 27| 4.6640E7 7.13053E7 3.98E6 3.43E8
Wilcoxon Signed Rank Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
omset rata-rata sesudah - Negative Ranks 1° 1.00 1.00
omset rafa-rata sebelum - pogitive Ranks 24° 13.50 324.00
Ties N
Total 27

a. omset rata-rata sesudah < omset rata-rata sebelum

b. omset rata-rata sesudah > omset rata-rata sebelum

c. omset rata-rata sesudah = omset rata-rata sebelum
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Test Statistics”

omset rata-rata
sesudah -
omset rata-rata

sebelum

z -4.345°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Dari hasil analisis dengan uji wilcoxon secara terkomputerisasi dengan SPSS didapati
Z=-4.345 dan p=0.000.

Hy ditolak dan H; diterima, sebab nilai sig (p) =0.000 < 0.05, hal ini berarti
ada perbedaan dari omset penjualan sebelum mengambil kredit dan setelah
mengambil kredit. Ada perbedaan antara omset penjualan rata-rata sebelum dan
setelah melakukan kredit. Omset penjualan sebagian besar UMK mengalami
peningkatan setelah melakukan kredit. Dapat dikatakan kredit dapat berpengaruh
positif dalam peningkatan omset penjualan UMK.

2. Manganalisis laba
a. Membuat tabel laba 3 bulan sebelum dan setelah mengambil kredit
1) Membuat tabel laba 3 bulan sebelum mengambil kredit (Tabel V.6)
2) Membuat tabel laba 3 bulan setelah mengambil kredit (Tabel V.7)
b. Menghitung rata-rata laba 3 bulan sebelum dan setelah mengambil kredit

(Tabel V.8)
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Tabel V.6
Laba 3 Bulan Sebelum Mengambil Kredit

Tanggal no kredit keterangan usaha laba 3 bulan sebelum mengambil kredit

4/1/2011 100021101001 Produsen Snack Rp 15,375,000.00 | Rp  14,437,500.00 Rp 15,000,000.00
24/01/2011 100021101006 Tanaman Hias Rp  4,000,000.00 | Rp  4,000,000.00 Rp  4,000,000.00
26/01/2011 100021101008 Warung kelontong Rp  1,406,000.00 | Rp  1,406,000.00 Rp  1,420,000.00
31/01/2011 100021101009 Jasa Alumunium Rp  8,506,000.00 | Rp  8,586,000.00 Rp  8,400,000.00
11/2/2011 100021102004 Warung kelontong Rp  1,617,000.00 | Rp  1,632,000.00 Rp  1,625,000.00
16/02/2011 100021102005 Ternak ayam Rp  4,000,000.00 | Rp 4,000,000.00 Rp 4,000,000.00
21/02/2011 100021102008 Pedagang Salak Rp  2,657,000.00 | Rp  2,744,000.00 Rp  2,666,500.00
23/02/2011 100021102009 | Furniture design interior | Rp  3,810,000.00 | Rp  2,857,500.00 Rp  3,175,000.00
25/02/2011 100021102011 Pedagang Beras Rp  4,000,000.00 | Rp  4,062,500.00 Rp  4,000,000.00
8/3/2011 100021103001 Warung Kelontong Rp 12,256,000.00 | Rp  12,245,000.00 Rp 12,300,000.00
9/3/2011 100021103003 Pedagang Sate Rp  3,093,000.00 | Rp  3,093,000.00 Rp  3,093,000.00
9/3/2011 100021103004 Pengusaha Jamur Rp  2,727,000.00 | Rp  2,659,000.00 Rp  3,030,000.00
9/3/2011 100021103005 Warung penginapan Rp 4,178,000.00 | Rp 4,178,000.00 Rp 4,178,000.00
9/3/2011 100021103006 Pedagang Pakaian Rp  4,536,000.00 | Rp  4,320,000.00 Rp  5,400,000.00
17/03/2011 100021103008 Pedagang Beras Rp  7,350,000.00 | Rp  7,227,500.00 Rp  7,350,000.00
19/03/2011 100021103010 Warung kelontong Rp  1,819,000.00 | Rp  1,874,000.00 Rp  1,943,750.00
01/04/2011 | 2004061779 Toko spare part mobil | Rp 18,523,000.00 | Rp  19,017,000.00 Rp 19,450,000.00
14/04/2011 | 2004061817 Warung Kelontong Rp  2,344,000.00 | Rp  2.475,000.00 Rp  2,662,500.00
15/04/2011 | 2004061825 Warung Kelontong Rp  3,102,000.00 | Rp  3,092,000.00 Rp  3,250,000.00
16/04/2011 | 2004061833 Jual Salak Rp 2,137,500.00 | Rp  2,200,500.00 Rp  2,250,000.00
27/04/2011 | 2004061868 Jasa Angkutan Rp  1,525,000.00 | Rp  1,525,000.00 Rp  1,525,000.00
27/04/2011 2004061876 Jasa Konstruksi Rp 32,360,600.00 | Rp  33,173,000.00 Rp 33,850,000.00
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Tanggal no kredit keterangan usaha laba 3 bulan sebelum mengambil kredit
28/04/2011 2004061906 Kost Rp  6,500,000.00 | Rp 6,500,000.00 Rp  6,500,000.00
28/04/2011 2004061884 Jasa Percetakan Rp  4,793,000.00 | Rp 2,249,000.00 Rp 2,950,000.00
28/04/2011 2004061892 Jasa Potong Rambut Rp  3,800,000.00 | Rp 3,800,000.00 Rp 3,800,000.00
30/04/2011 2004061914 Bengkel Mobil Rp  1,683,000.00 | Rp 1,698,000.00 Rp 1,690,000.00
30/04/2011 2004061930 Bengkel Motor Rp 3,325,000.00 | Rp 3,345,000.00 Rp 3,325,000.00
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Tabel V.7
Laba 3 Bulan Setelah Mengambil Kredit
TANGGAL NO KREDIT KETERANGAN USAHA LABA 3 BULAN SETELAH MENGAMBIL KREDIT
4/1/2011 100021101001 Produsen Snack Rp 25,500,000 | Rp 26,250,000 | Rp 27,375,000
24/01/2011 100021101006 Tanaman Hias Rp 6,513,940 | Rp 6,730,000 Rp 7,190,200
26/01/2011 100021101008 Warung kelontong Rp 6,183,830 | Rp 4,924,614 Rp 5,826,033
31/01/2011 | 100021101009 Jasa Alumunium Rp 8,470,345 | Rp 11,917,273 | Rp 11,372,095
8/2/2011 100021102002 Pejual Batu bara Rp 174,906,250 | Rp 180,950,063 | Rp 180,990,625
11/2/2011 100021102004 Warung kelontong Rp 6,371,264 | Rp 6,681,610 | Rp 6,947,121
16/02/2011 | 100021102005 Ternak ayam Rp 4,086,957 | Rp 4318261 | Rp 4,313,043
21/02/2011 | 100021102008 Pedagang Salak Rp 12,616,413 | Rp 13,104298 | Rp 13,209,563
23/02/2011 | 100021102009 | Furniture design interior Rp 2,988,094 | Rp 6,202,881 Rp 6,464,550
25/02/2011 100021102011 Pedagang Beras Rp 34,359,375 | Rp 35,748,656 Rp 34,933,031
8/3/2011 100021103001 Warung Kelontong Rp 31,002,458 | Rp 30,685,795 Rp 30,978,034
9/3/2011 100021103003 Pedagang Sate Rp 4957,139 | Rp 5,167,933 Rp 5,264,643
9/3/2011 100021103004 Pengusaha Jamur Rp 15,044,250 | Rp 15,034,638 | Rp 15,103,523
9/3/2011 100021103005 Warung penginapan Rp 4,537,259 | Rp 4537259 | Rp 4,537,259
9/3/2011 100021103006 Pedagang Pakaian Rp 8,351,200 | Rp 21,478,981 Rp 21,532,102
17/03/2011 | 100021103008 Pedagang Beras Rp 22,793,088 | Rp 20,035,750 | Rp 22,754,125
19/03/2011 100021103010 Warung kelontong Rp 6,354917 | Rp 6,879,630 Rp 6,634,833
1/4/2011 2004061779 Toko spare part mobil Rp 116,027,351 | Rp 118,044,048 | Rp 116,695,102
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TANGGAL NO KREDIT KETERANGAN USAHA LABA 3 BULAN SETELAH MENGAMBIL KREDIT

14/04/2011 2004061817 Warung Kelontong Rp 4,794851 | Rp 4,824,761 Rp 4,871,018
15/04/2011 2004061825 Warung Kelontong Rp 6,485,227 | Rp 5,910,076 Rp 6,383,138
16/04/2011 2004061833 Jual Salak Rp 3,565,500 | Rp 2,469,250 | Rp 2,250,000
27/04/2011 2004061868 Jasa Angkutan Rp 1,525,000 | Rp 1,525,000 | Rp 1,525,000
27/04/2011 2004061876 Jasa Konstruksi Rp 102,893,559 | Rp 101,957,415 Rp 102,378,087
28/04/2011 2004061906 Kost Rp 6,500,000 | Rp 6,500,000 Rp 6,500,000
28/04/2011 2004061884 Jasa Percetakan Rp 4,571,250 | Rp 14,982.918 Rp 15,791,111
28/04/2011 2004061892 Jasa Potong Rambut Rp 3,923,000 | Rp 3,923,000 Rp 9,530,000
30/04/2011 2004061914 Bengkel Mobil Rp 1,690,000 | Rp 1,690,000 | Rp 1,690,000
30/04/2011 2004061930 Bengkel Motor Rp 3,762,570 | Rp 3,756,688 | Rp 3,756,688
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Tabel V.8
Rata-rata laba 3 bulan sebelum dan setelah mengambil kredit
rata-rata laba

tanggal no kredit keterangan usaha sebelum kredit setelah kredit jumlah kenaikan laba persentase

4/1/2011 100021101001 Produsen Snack 14,937,500 26,375,000 11,437,500 | 76.57
24/01/2011 100021101006 Tanaman Hias 4,000,000 6,811,380 2,811,380 | 70.28
26/01/2011 100021101008 Warung kelontong 1,410,667 5,644,825 4,234,158 | 300.15
31/01/2011 100021101009 Jasa Alumunium 8,497,333 10,586,571 2,089,238 | 24.59
11/2/2011 100021102004 Warung kelontong 1,624,667 6,666,065 5,041,998 | 310.34
16/02/2011 100021102005 Ternak ayam 4,000,000 4,239,420 239,420 | 5.99
21/02/2011 100021102008 Pedagang Salak 2,689,167 12,976,758 10,287,591 | 382.56
23/02/2011 100021102009 Furniture 3,280,833 5,218,508 1,937,675 | 59.06
25/02/2011 100021102011 Pedagang Beras 4,020,833 35,013,688 30,992,855 | 770.81

8/3/2011 100021103001 Warung Kelontong 12,267,000 30,888,763 18,621,763 | 151.80

9/3/2011 100021103003 Pedagang Sate 3,093,000 5,129,905 2,036,905 | 65.86

9/3/2011 100021103004 Pengusaha Jamur 2,805,333 15,060,804 12,255,471 | 436.86

9/3/2011 100021103005 Warung penginapan 4,178,000 4,537,259 359,259 | 8.60




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

108
Rata-Rata Laba
Tanggal No Kredit Keterangan Usaha Sebelum Kredit Setelah Kredit Jumlah Kenaikan Laba | Persentase
9/3/2011 100021103006 Pedagang Pakaian 4,752,000 17,120,761 12,368,761 | 260.29
17/03/2011 100021103008 Pedagang Beras 7,309,167 21,860,988 14,551,821 | 199.09
19/03/2011 100021103010 Warung kelontong 1,878,917 6,623,126 4,744,209 | 252.50
1/4/2011 2004061779 Toko spare part mobil 18,996,667 116,922,167 97,925,500 | 515.49
14/04/2011 2004061817 Warung Kelontong 2,493,833 4,830,210 2,336,377 | 93.69
15/04/2011 2004061825 Warung Kelontong 3,148,000 6,259,480 3,111,480 | 98.84
16/04/2011 2004061833 Jual Salak 2,196,000 2,761,583 565,583 | 25.76
27/04/2011 2004061868 Jasa Angkutan 1,525,000 1,525,000 - -
27/04/2011 2004061876 Jasa Konstruksi 33,127,867 102,409,687 69,281,820 | 209.13
28/04/2011 2004061906 Kost 6,500,000 6,500,000 - -
28/04/2011 2004061884 Jasa Percetakan 3,330,667 11,781,759 8,451,092 | 253.74
28/04/2011 2004061892 Jasa Potong Rambut 3,800,000 5,792,000 1,992,000 | 52.42
30/04/2011 2004061914 Bengkel Mobil 1,690,333 1,690,000 (333) | (0.02)
30/04/2011 2004061930 Bengkel Motor 3,331,667 3,758,648 426,981 | 12.82
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c. Melakukan uji normalitas terhadap data omzet penjualan sebelum dan sesudah

mengambil kredit secara terkomputerisasi dengan program SPSS 16.

Uji Normalitas Laba rata-rata

laba rata-rata | laba rata-rata

sebelum kredit | setelah kredit
N 27 27
Normal Parameters® Mean 5958683.37| 17740183.52
Std. Deviation 6894033.371 2.800E7
Most Extreme Absolute 310 287
Differences Positive 310 287
Negative -.255 -.281
Kolmogorov-Smirnov Z 1.612 1.489
Asymp. Sig. (2-tailed) 011 .024

Nilai sig (p) dari laba rata-rata sebelum mengambil kredit adalah 0.011
< 0.05 dan nilai sig (p) dari laba rata-rata sesudah mengambil kredit adalah
0.024 < 0.05, data dinyatakan tidak normal sebab kedua nilai sig (p) lebih
kecil dari a.

d. Setelah dilakukan uji normalitas dan diketahui distribusi sebaran data di atas

tidak normal, maka dalam melakukan analisis uji beda rata-rata

menggunakan uji wilcoxon dengan rumus sebagai berikut:

_ n(n+1)
=

o) = \/n (n+1)(2n+1)
24
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NPar Test
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
laba rata-rata sebelum kredit 27 5.96E6 6894033.371 1410667 3.E7
laba rata-rata setelah kredit 227 2.800E7 1525000 1.E8
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
laba rata-rata setelah Negative Ranks 1° 1.00 1.00
kredit - labarata-rata  pqitive Ranks 24P 13.50 324.00
sebelum kredit
Ties 2¢
Total 27

a. laba rata-rata setelah kredit < laba rata-rata sebelum kredit

b. laba rata-rata setelah kredit > laba rata-rata sebelum kredit

c. laba rata-rata setelah kredit = laba rata-rata sebelum kredit

Test Statistics”

laba rata-rata

setelah kredit -
laba rata-rata
sebelum kredit
Z -4.345%
A . Sig. (2-
symp. Sig. ( 000

tailed)

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Dari hasil pengolahan data dengan uji wilcoxon secara terkomputerisasi dengan
program SPSS didapati Z= -4.345 dan p=0.000.

Hy ditolak dan H; diterima, sebab nilai sig (p) =0.000 < 0.05, hal ini berarti
ada perbedaan dari laba sebelum mengambil kredit dan setelah mengambil kredit.
Ada perbedaan antara laba rata-rata sebelum dan setelah melakukan kredit. laba
sebagian besar UMK mengalami peningkatan setelah melakukan kredit. Dapat

dikatakan kredit dapat berpengaruh positif dalam peningkatan laba UMK.
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3. Analisis Terhadap Omset Penjualan dan Laba UMK yang tidak mengalami

peningkatan atau bahkan penurunan setelah mengambil kredit.

Tabel V.9
Analisis Perubahan Laba UMK

Jenis Usaha

Keterangan

Jasa Angkutan

Jasa  Angkutan tidak mengalami
kenaikan ataupun penurunan omset
penjualan dan laba setelah mengambil
kredit. Ini menunjukan bahwa tidak ada
perbedaan laba dan omset sebelum
mengambil  kredit dan  sesudah
mengambil kredit. Omset penjualan
tetap sebesar Rp 5.625.000 dan laba
sebesar Rp 1.525.000. Hal ini wajar
terjadi, sebab jika dilihat dari kredit
yang diambil pada tanggal 27 april
2011 hanya sebesar Rp 12.000.000,
sebagian besar kredit ini mungkin saja
digunakan untuk pemeliharaan asset

seperti perbaikan kendaraan. Jadi




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

113

dengan begitu tidak menambah asset
berupa kendaraan dan omset penjualan
dan laba tetap seperti bulan-bulan

sebelumnya.

Usaha kost

Usaha kost tidak mengalami kenaikan
ataupun penurunan omset penjualan
serta laba. Tidak ada perubahan omset
penjualan dan laba setelah mengambil
kredit pada tanggal 28 April 2011
sebesar Rp 5.000.000. Hal ini sangat
wajar terjadi sebab suntikan dana yang
hanya sejumlah tersebut, kemungkinan
sebagian besar hanya digunakan untuk
perbaikan asset yakni rumah kos-
kosan, dan omset penjualan dan laba
tetap karena tariff sewa kos dibayarkan
setiap tahun, maupun setiap 6 bulan
sekali dengan jumlah yang sama, dan
dialokasikan untuk setiap bulan, juga

dengan jumlah yang sama.
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Usaha Bengkel Mobil

Disini terkesan usaha bengkel mobil ini
mengalami penurunan omset penjualan
sebesar 0,02%. Hal ini mungkin terjadi
karena fluktuasi omset penjualan
sedikit berubah-ubah dari bulan ke
bulan, kebetulan saja disini omset
penjualan jasa pada tempo 3 bulan
sebelum mengambil kredit sedikit lebih
tinggi daripada omset pejualan jasa
setelah mengambil kredit. Hal ini
hanyalah fluktuasi biasa yang wajar
terjadi. Mengapa tidak ada peningkatan
omset setelah mengambil kredit?. Hal
ini disebabkan kredit yang diambil
pada tanggal 30 April 2011, sebesar Rp
13.500.000 digunakan hanya untuk
pemeliharaan asset berupa peralatan
pendukung, yang memang rawan sekali
untuk mengalami resiko kehilangan

ataupun rusak.
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dibahas pada Bab V maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penyaluran kredit berpengaruh terhadap omset penjualan pada usaha mikro
dan kecil (UMK). Hal ini berdasarkan uji wilcoxon dapat diketahui bahwa
omset penjualan sebelum dan setelah penyaluran kredit terdapat perbedaan
yang ditunjukan oleh nilai Z = -4.345 dengan tingkat signifikansi 0.000
(Iebih kecil dari 0.05).

Penyaluran kredit berpengaruh terhadap laba pada usaha mikro dan kecil
(UMK). Hal ini berdasarkan uji wilcoxon dapat diketahui bahwa laba
sebelum dan setelah penyaluran kredit terdapat perbedaan yang ditunjukan
oleh nilai Z = -4.257 dengan tingkat signifikansi 0.000 (lebih kecil dari

0.05).
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Keterbatasan Penelitian

Peneliti tidak dapat melakukan kontak langsung dengan nasabah-
nasabah yang mengambil kredit. Identitas nasabah merupakan sesuatu yang
sangat dijaga oleh bank. Informasi yang diperolehpun terbatas. Dengan tidak
dapat melakukan kontak langsung dengan nasabah, peneliti hanya dapat melihat
objek yang akan diteliti dari sudut pandang bank semata, artinya ada beberapa
data lain yang memang diperlukan untuk penelitian ini tidak dapat diperoleh,
sehingga penulis hanya dapat menggunakan data yang diberikan oleh bank
dengan semaksimal mungkin dengan segala keterbatasannnya.

Penelitian tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya dengan metode
yang semula disusun oleh peneliti. Hal ini membuat hasil dari penelitian kurang
sempurna. Peneliti hanya mengoptimalkan data yang terbatas diperoleh dari
bank, untuk dapat melihat pengaruh omset penjualan dan laba sebelum dan

sesudah mengambil kredit.
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Saran

1. Bagi Bank

Sebaiknya bank mengarahkan UMK saat mengajukan permohonan
kredit agar dapat menentukan target peningkatan omset penjualan setelah
melakukan kredit. Hal ini dikarenakan masih ada beberapa UMK yang tidak
mempunyai target untuk meningkatkan perkembangan usaha dengan
memanfaatkan kredit yang diambil, ditunjukan dengan masih ada beberapa
UMK vyang tidak mengalami peningkatan omset penjualan setelah

mengambil kredit.

. Bagi UMK

Berdasarkan fakta dari data yang dianalisis, masih ada beberapa UMK
yang tidak mempunyai target pencapaian pendapatan setelah melakukan
kredit. UMK yang tidak ada peningkatan terhadap omset penjualannya
setelah mengambil kredit sebaiknya mempunyai target untuk meningkatkan
pendapatan setelah melakukan kredit, sehingga UMK dapat melunasi

pinjaman bantuan usaha berikut bunganya kepada pihak bank.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap supaya peneliti selanjutnya lebih dalam lagi
membahas tentang pengaruh penyaluran kredit terhadap omzet dan laba,
serta berhasil mendapatkan data yang lebih lengkap sehingga hasil penelitian

yang diperoleh dapat lebih maksimal.
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